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ABSTRAK

. Pemilikan Lahan pertanian Dalam Kaitan dengan Pendapatan Rumah
Tangga Tani (Ssuqtu Studi Kasus Pada desa Miskin DiKecamatan
Payakumbuh Utara) Kotamadya Payakumbuh
Marnis Nawi, dkk. 1994: 90 Halaman
FPIPS-IKIP Padang

Lutsr belnkang penelitian ini adalah karena kecilnya
proporsi pemilikan lahan pertanian yang pada akhirnya
berkaitan dengan pendapatan rumah tangga tani yang rendah
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal dari rumah
tangga tani.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bahwa
masalah penilikan lahan pertanian dalam .kaitan dengan
pendapatan dapat dilihat dari segi: pemenuhan kebutuhan
mininal rumah tangga tani. Perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1). Luas lahan pertanian yang
paling minimal untuk digarap petani dengan tehnik pertanian
yang ada, (2). Luas lahan pertanian yang paling minimal untuk
memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani, (3). Besar
tingkat pendapatan petani yang mninimal untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, (4). Cara yang ditempuh petani bila
tingkat pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan
mininalnya, (5). Sebab-sebabnya rumah tangga tani mengalani
‘kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (6). Jalan yang
dapat ditempuh rumah tangga tani untuk meningkatkan taraf
hidup, dan (7). Pandangan petani pemilik, penggarap, dan
buruh tani serta kepala desa tentang kehidupan petani di
pedesaan ( sebab terjadinya kemiskinan ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:
1). Berapa luas lahan pertanian yang paling minimal untuk
digarap petani dengan tehnik pertanian yang ada, 2). Berapa
Juas lahan pertanian yang paling minimal untuk memenuhi
kebutuhan minimal rumah tangga tani, 3). Berapa besar tingkat
pendapatan petani yang mninimal untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, 4). Cara yang ditempuh petani bila tingkat
pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan mninimalnya,
5). Sebab-sebab rumah tangga tani mengalami kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, 6). Jalan yang dapat ditempuh
rumah * tangga tani untuk meningkatkan taraf hidupnya, dan
7). Pandangan petani pemilik, penggarap/ buruh tani serta
kepala desa tentang kehidupan petani di pedesaan ( sebab
terjadinya kemiskinan ).
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Populasi penelitian ini adalah semua rumah tangga tani
pada desa miskin di Kecamatan Payakumbuh Utara yang tersebar
pada 8 kelurahan yaitu: Kelurahan Pasir, Kelurahan Balai
Jaring, Kelurahan Cubadak Air, Kelurahan Tambago, Kelurahan
Payonibung, Kelurahan Padang Kaduduk, Kelurahan Balai Betung,
dan Kelurahan Payolinyam. Sampel responden ditarik secara
proportional stratified random sampling sebesar 10% dari
nasing-masing kelurahan tersebut. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan penyebaran angket. Sedangkan untuk
beberapa responden yang tidak memungkinkan dapat dikumpulkan
dengan wawancara dan angket, maka penelitian inipun mengguna-
kan tehnik observasi atau pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Reliabilitas instrumen dilakukan dengan uji coba/
try out, ternyata tidak mengalami perubahan yang fundamental.
Sedangkan untuk validitas instrumen diuji dengan validitas

konstruk. Analisa data yang digunakan adalah analisa
statistik deskritif. '

Hasil penelitian menemukan bahwa:1). Luas pemilikan
lahan garapan pertanian yang diusahakan oleh rumah tangga
tani rata-ratanya adalah 0,46 ha, 2). Luas lahan garapan
pertanian yang mninimal diusahakan dengan tehnik pertanian
vang ada adalah 0,84 ha, 3). Luas lahan leahan garapan perta-
nian yang maksimal diusahakan dengan tehnik pertanian yang
ada adalah 1,06 ha, dan 4). Luas lahan pertanian vang
minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani
rata-ratanya 1,13 ha.

Sementara itu hasil penelitian ini telah menemukan bahwa
rata-rata pendapatan pertahun rumah tangga tani sampel adalah
sebesar Rp. 97.573,00 dengan perincian: 1). Petani penilik
Rp. 53.475,00, 2). Petani penggarap Rp. 33.340,00, dan
3). Buruh tani Rp. 10.750,00. Pendapatan ini adalah dari
sumber penerimaan usaha tani.

Selanjutnya penelitian ini menemukan bahwa cara yang
ditempuh petani bila tingkat pendapatannya tidak dapat
memenuhi kebutuhan minimalnya adalah dengan c¢ara menambah
jumlah anggota keluarga yang bekerja baik pada pekerjaan
pokok ataunpun pekerjaan sampingan. Kemudian hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebab-sebab rumah tangga tani mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya vaitu kegiatan
kenmasyarakatan yang terlalu banyak menyita waktu dan Jjalan
yang ditempuh rumah tangga tani untuk meningkatkan taraf
hidupnya adalah memperluas lahan pertanian garapan.

Sebagai hasil akhir yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah bahwa menurut pandangan petani pemilik, petani pengga-—
rap, buruh tani, serta kepala desa tentang kehidupan petani
di pedesaan ( sebab terjadinya kemiskinan ) adalah kegiatan
kemasyarakatan yang menyita waktu dan dana sehingga lahan
pertanian menjadi terlantar.
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PENGANTAR

Kegiatan penglitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melaluil peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal imi Lembaga Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik:
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti,.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari unaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian IKIP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang

dilakukan secara "blind reviewing”, dan seminar penelitian yang
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melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-
mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan 1ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan inl saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim kKredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimans
vang diharapkan. Kerja sama yvang baik ini diharapkan akan
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 1795

Ketua Lembaga Penelitian
IKIP Padang

Kumaidi, M.A., Ph.o
2 <
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BAB. I
PERDAHULUAN

A. Latar Belakang, Identifikasi dan Pentingnya Masalah !
Indonesia adalah sebuah negara dengan aneka ragam wila-
vah vyang mempunyai tingkat teknologi struktur pertanian dan
sumber alam yang bervariasi. Hal ini memerlukan penanganan
pembangunan yang berbeda antara wilayah yang satu dengan
wilayah vyang 'lainnya. dari mereka ini hanya sekitar 10%
sampal 15% yang dapat disebut sebagai orang berada. Sisanya
lebih dari 40% rakyat desa tergolong orang yang sangat miskin

( Sumawinata, 1885; 107).

Untuk itu wupays pembangunan dalam mengurangi Jjumlah
penduduk vang berada di bawah garis kemiskinan tetsp
menjadi prioritas dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap 11
(PJPT 1II1). Seperti yang telah digariskan daslam bagian umum
Garis-garis besar haluan negara (Tap MPR No II/MPR/1893;34)
bahwa pemeratsaan pembangunan serta menghilangkan kemiskinan

dan keterbelskangan akan dilanjutkan dan ditingkatkan.

Meskipun setisp Repelita negaras kita telah memasukkan
programnya di bidang sosial ekonomi, memperkecil bobot
kemiskinan di kalangan masyarakat, namun tampaknya karensa
begitu kompleknya masalah yang meliputi kemiskinan itu, maka

kemiskinan masih tetap menjadi topik pembicaraan semus pihak.
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Hal ini menandakan suatu pendakuan bsahwa kemiskinan diantars
masyarakat Indonesis masih belum pupus. Secara objektif harus
diakui bahwa kemiskinan itu pada umumnya melekat padsa
masyarakat desa, yand secara monoton kehidupannya tergantung

dari lahan yang mereka usahaksn (Radin, 1988).

Oleh sebab itu sudah selaysknysa pemerintah memberikan
perhatian yang besar dalam usaha-usaha pembangunan desa.
Sebagai salah satu bidang yang menonjol adalah pembangunan di

bidang pertanian.

Pembicaraan mengenai pedesaan sering kali dikaitkan
dengan dunia pertanian, oleh karena diantara keduanya
memiliki kaitan yang amat erat, malahan banyak pendapat vyang
mengatakan bahwa pembangunan pedesaan tidak akan mencapsai
hasilnya apabilsa tidak ditopang dengdan keberhasilan
pembangunan pertanian itu sendiri. Sebaliknya pembangunsan
pertanian itu sendiri dapat dapat dikatakan berhasil sapabila
mampu mengwujudkan kemajuan yang berarti bagi sebagian besar

penduduk pedesaan (Prayitno, 1985;27).

Sejalan dengan pendapat di atas maka, pembangunan
pertanian dalam arti luas perlu ditingkatksn terus dengan
tujuan meningkatkan produksi pertanian guns memenuhi
kebutuhan pangan, dan kebutuhan industri dalam negeri
gerta meningkatkan ehkspor, meningkatkan pendapatan petani,

memperluas kesempatan kerja, mendorong pemerataan
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kesempatan berusaha, mendukung pembandunan daersh serta
meningkatkan kegiatan transmigdrasi. Dendan demikian sektor
pertanian akan makin kusat guna mendukung perkembangan

industri dalam rangka mencapal keseimbangan industri.

Selain itu pembangunan pertanian harus merupsakan usaha
vang terpadu dengan pembangunan dserah dan pedesaan. Dalam
hal ini khusus mengenai masalah tanah, GBHN menetapkan
agdar dilanjutkasn dan ditingkatkan. Langkah-langkah untuk
mengendalikan secarsa efektif masalah pembangunan,
penguasaan, pemilikan dan pengglihan hak atas tanah sehingdsa
benar-benar sesual dengan azas adil dan merata. Dalam hal ini
akan dicegah pengalihan hak atas tanah yang menjurus pada
pemilikikan fanah vang mglebihi ketentuan vang berlaku. Di
samping 1itu akan diusahakan mencegah pembagian tanah yang
sangat kecil, agar manfaat penggunaan tanah tidak makin

berkurang (Repilita ke IV, Buku.I1,1984/85-1988/1989;. 397).

Kita semua tahu bahwa kehidupan tidak wmungkin tanpa
pertanian, karena kita hsrus makan. pertanian adalah sumber
dari serat (bahan pakaian) yang kita pakai. Ada pendapat yang
ekstrim mengdatakan bahwa kemakmuran perekonomian tergantung
pada kemakmuran pertanian dan tekanan pada 1income akan
menekan pula seluruh perekonomian pertanian. Ini barangkali
benar di daslam masyarakat yang bersifat agrsaris (Wisnuadji,

1978; 28).



Masyarakat tani dsalam memenuhi kebutuhannya adalah
dengan cara bercocok tanam, karena kebutuhan yang cendrung
meningkat adalah memaksa petani berusaha dengan segenap
kemampuasn dan budidayanya agar dapat meningkatkan produksi.
Peningkatan produksi dapat dicapai bila ada penambahan salah
satu atau lebih faktor produksi, misalnya perluasan tanah

pertanian, penambahan tenagsa kerja atau penambahan pupuk.

Untuk membuka lahan baru guna meningksatkan suplay
produksi pertanian tidsklsh terlalu dapat diharspkan, karena
dewasa ini pemilikan tanah pertanian oleh penduduk sudah
semakin éempit. Di lain pihak pertumbuhan penduduk dan rumah
tangga petani dari tshun ke tahun bertambah besar sehinggs
tanah yang digarap petani menjadi kurang. Usaha vyang dapsat
dilakukan oleh petani dalam meningkatkan produksi adalah
dengan mengintensifikasikan lahan yang ada dan penambahan
tenaga kerja menimbulkan pengangguran pertanian diasrahkan
untuk memantapkan swésembada pangan dan meningkatkan hasil
produksi 1lainnya, di samping jugs diarahkan pada pertanian
vang maju dan tangguh. Demi terwujudnya apa yang
dicita-citakan dalam pertanian, kebijaksanaan (policy) dan
tindakan pemerintah sangat besar pengaruhnya (Pidato Presiden

RI tgl. 16 Agustus 1988).

Kebijaksanaan pertanian ditujukan untuk memajukan

pertanian, mengusahakan sgar sehingga kehidupan lebih
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produktif dan efisien. produksi naik sehingga kehidupan
petani lebih tinggi dan kesejahteraan vyang lebih rata

(Mubyarto, 1976; 226).

Ditinjau dari segi penghasilan, di negara kita sebagian
besar petani tergolong petani kecil dan hidup dendan
pendapatan yang rendah (BPLPP). Sajogyo mengemukakan bahwa

56,7% masyarakat pedesaan tergolong miskin.

Sebelum Djojohadikusumo (1969) dengan patokan yang sama
dengan Sajodyo memperkirakan 46%7 penduduk pedesaan dan
48% penduduk perkotasn di Indonesia hidup di bawah garis
kemiskinan. Selanjutnya dengan menggunakan patokan pendapatan
US 75 dollar perkapita pertanian dari ~bank dunisa,
memperkirakan 40% penduduk Indonesia hidup di bawah garis

kemiskinan.

Berkenaan dengan masalah kemiskinan yang melanda daerah
pedesaan tersebut, maka Biro Pusat Statistik (BPS) 1990
menetapkan bahwa terdapat 20.6833 desa miskin yang
terbesar di seluruh wilayah Indonesia. Sedangkan di Provinsi
Sumatera Barat terdapat 707 desa yang dapat dianggap sebagai
kantong-kantong kemiskinan atau yang sebagian besar

penduduknya hidup dibawsh garis kemiskinan.

Menurut data dari SUSENAS 1990, bahwa batas garis kemis-
kinan untuk pedesaan di1 Sumaters Barat adalah Rp.16.9859,00

dan untuk perkotaan sebesar Rp. 25.384,00 per kapitsa



perbulan. Dengan demikian di Sumatera Barat masih terdapat
600.212 Jjiwa (15,01%) penduduk yang hidup di bawah garis

kemiskinan, dan diantaranya 515.790 jiwa tinggal di pedesaan.

Kondisi pedesaan sebagaimana dikemukakan di atas,
sekaligus menunjukkan bahwa usahs pemerataan pembangunan di
pedesaan dan hasil-hasilnya serta tingkat kesejahteraan

masyarakat masih perlu ditingksat lagi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dari 707 desa vyang
diangdap sebagai kantong-kantong kemiskinan, sebanyak 9 desa
di Kotamadya Payakumbuh di golongkan dessa miékin. Dengan
perincian 2 desa urban (6,062) dari 33 dess urban yang ads,
dan 7 desa rural (17,50%) dari 40 desa rural vyang ada.
Dari 9 miskin tersebut, maka 8 desa berada di Kecamatan

Payakumbuh Utara (BPS-BAPPENAS-DEPDAGRI, 1993;1-2 dan 22).

Untuk itu dalam upaya perbaikan tingkat pendapatan rumah
tangga tani di kecamatan Payakumbuh Utara Kotamadya
Payakumbuh, perlu kiranya dikaji sehingga upaya peningkatan
pendapatan rumah tangga tani terwujud dengan baik. Melihat
besarnya pengaruh pemilikan lahan pertanian kaitannya dengan
pendapat rumah tangda tani serta kemiskinan yang melanda
daerah tersebut, maka masalah ini perlu diungkapkan melalui

penelitian.
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Adgar dapat mengungkap hal di atas maka peneliti
memfokuskan penelitian 1ini dengan Jjudul "Pemilikan Lahan
Pertanian Dalam ‘Kaitannya. Dengan Pendapatan Rumah Tangda
Tahi (Suatu .Studi Kasus Pada Desa Miskin di Kecamatan

Payakumbuh Utara) Kotamadya Payskumbuh.

Untuk melihat dan mengetahui pengaruh pemilikan 1lahan
pertanian terhadap tingkat pendap[atan dan kemiskinan di
kecamatan Payakumbuh Utara Kotamdya Payakumbuh, informasi
ini sangat beréuna dan bermanfaat untuk menentukan langkah

selanjutnya dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga tani.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah.

Di Kecamatan Payakumbuh Utara ditemukan 8 Desa/Kelurahan
miskin. Dari 8 Dess/kelurahan tersebut terdapat 642 ha lahan
pertanian yang terdiri dari: Sawah 473 ha, kebun 20 ha,
tegalan 149 ha. ‘Lahan seluas itu digarap oleh 808 rumah
tangga tani, yang berarti rata-rata pemilikan lahan untuk
tiap rumah tangga tani adalah 0,79 ha. Teknik pertanian masih

didominasi oleh pertanian tradisional.

Departemen Transmigrasi (1988) menyatakan bahwa
pemilikan lahan pertanian yang dapat memberikan penghasilan
vang layak bagi rumah tangga tani adalah minimal 2,0 ha di

pedesaan.



Berdasarkan hal itu, luas pemilikan lahan pertanian
secara rata-rata perumah tangga tani di daerah ini Jauh
berada di bawah standar minimal luas pemilikan 1lahan yang
dapat memberikan kehidupan yang layak bagi suatu rumah tangga

tani di pedesaan.

C. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan masalah, penggunaan kebutuhan dan tujuan
penelitian yang dikemukakan, maka pertanysan penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini adalsah:
1. Berapakah luas pertanian yang paling minimal untuk
digarap petani dengan tehnik pertanisn yang ada.
2. Berapakah 1luas lahan pertanian yang paling minimal untuk

memenuhi kebutuhan minimal rumah tanggda tani.

W

Berapakah Dbesar tingkat pendapatan petani yang minimal
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
4. Bagsaimana cara yang ditempuh petani bila tingksat

pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnya.

o

Apakah sebab-gsebabnya rumah tangga tani mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
6. Bagaimsna Jjalan vyang dapat ditempuh rumah tangds tani

untuk meningkatkan taraf hidup.

7. Bagaimanakah pandangan petani pemilik, petani
penggarap/buruh tani, serta kepala dessa tentang
kehidupan petani di pedesasan sebab terjadinysa

kemiskinan).



D. Tujuan Penelitian.
Berkaitan dengan Jjudul masalah penelitian vyang telah

dirumuskan maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendundkapkan berapa luas lahan pertanian vyang paling
minimal untuk digarap petani dengan tehnik pertanian yang
ada. |

2. Mengungkapkan berapsa luas lshan pertanisn yangd paling
minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangdsa
tani.

3. Mengungkapkan berapa besar tingkat pendapatsan petani yang
minimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4. Mengungkapkan apa cara yang ditempuh petani bila tingkat
pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnysa.

5. Mengungkapkan sebab-sebab rumah tangga tani mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

6. Mengungkapkan Jjalan vyang dapat ditempuh rumah tangga
tani untuk meningkatkan taraf hidupnysa.

7. Mengungkapkan pandangan petani pemilik, penggarap/buruh
tani, serta kepala desa tentand kehidupan petani di

pedesaan (sebab terjadinys kemiskinan).
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F. Kegunaan Penelitian.

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telsh
dirumuskan, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguns
sebagai berikut:

1. Bagi penulis sendiri dalam menambah cakrawala ilmu pende-
tahuan mengenai pendapatan petani desa miskin.

2. Merupakan input-input baru bagi petani dalam
meningkatkan pendapatan.

3. Sebagai pedoman bagi PPL dalam rangka memberikan

penyuluhan kepada petani.



BAB. II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian teori.

Pembangunan pedesaan yang dilaksanakan semenjak Pelita I
telah berhasil membawa berbagai kemajuan dan peningkat;n
taraf hidup masyarakat pedesasn. Namun tidak dapat di-
pungkiri, oleh karena beberapa hal masih terdapat dessa
baik dilihat dari sudut sosial ekonomi penduduknya maupun
kondisi fisik wilayahnya, tertinggal dari desa lainnya.
Kondisi desa sebagaimana - dikemukakan di atas, sekaligus
menunjukkan bahwa usaha pemerataan pembangunan dipedesaan dan
hasil-hasilnya serta tingkat kesejahteraan masyarakat
masih perlu ditingkatkan lagi. Karena desa vyang tertinggsal
ini masalahnya cukup kompleks dan spesifik (Keputusan Guber-

nur Kepala Daerah TK.I Sumatera Barat, 1993;1).

Seiring dengan diumumkannya secara resmi Jjumlah dan
penyebaran desa-desa miskin oleh Bappenas pertengahan bulan
Agustus 1993, maka topik ini menjadi hangat diperbincangkan
baik dikalangan pemerintah, swasta akademik dan pemuka serta

tokoh masyarakat.
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Kemiskinan memang merupakan masalah yang kompleks

sekaligus tantangan vang dihadapl dalam pembangunan.
Sebagai suatu masalah, kemiskinan mempunyai beberapa
dimensi: 1). kemiskinan itu multi dimensi, artinya oleh

karena kebutuhan manusia itu bermacam-macam maka kemiskinan
itu Jjuga memiliki banyak  aspek. Dilihat dari kebijakan
umum, kemiskinan meliputi aspek primer yang berujud miskin
akan asset-asset, organisasi sosial, politik, pengetahuan
serta ketrampilan dan aspek sekunder yang berupa miskin akan
Jjaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan informasi,
2) aspek-aspek kemiskinan yang terlihat saling berkaitan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Ini berarti bahwa
kemajuan ataupun kemunduran pada satu aspek akan berpengaruh
pada kemajuan atau kemunduran aspek lainnya, 3) bahwa yang

akan miskin adalah manusianya baik individu maupun kolektif,

(Prayitno, 1985;128-129).

Lebih lanjut dalam keputusan Gubernur Kepala daerah TK I
Sumatera Barat (1993;2) digariskan bahwa kondisi objektif
yang terdapat dalam desa-desa yang tergolong miskin antara
lain; a). pendapatan perkapita rendah, b). sarana dan
prasarana sosial ekonomi, baik kuantitas maupun kualitasnya
masih kurang memadai, c¢). kualitas hidup dan kehidupan
masyarakat pedesaan masih rendah, d). berbagai indikator
kesejahteraan seperti angka kematian bayi, angka harapan

hidup, angka buta huruf, status gizi, dan 1lain-lain,



menunjukkan kondisi yang jelek dan buruk, e). produktivitas

sumber daya rendah, dan f£). potensi yang ada belum diaktuali-

sasikan sepenuhnya.

Kemudian ditambahan lagi, bahwa adanya kondisi objektif

seperti' tersebut pada point di atas diperkirakan disebabkan

oleh: a) tingkat pendidikan rata-rata penduduk rendah,
b) kekurangan - informasi fungsional, <¢) prakarsa dan
kreativitas éumber daya manusia rendah dan bersifat

“subsisten”, apa yang diperoleh itulah yang maksimal perlu
dipertahankan, d) pengusahaan teknologi di bawah minimal,
karena tingkat pendapatan belum cukup menjamin “resiko” yang
timbul dari penerapan tehnologi baru, e) sarana dan prsarana
produksi serta permodalan kurang tersedia, dan f£) tingkat

ketergantungan masih tinggi.

Sehubungan dengan Provinsi Sumatera Barat yang terdiri
dari 707 desa miskin dari 2464 Jumlah desa yang ada,
9 desa diantaranya tersebar di tiap kecamatan pada Kotamadya
Payakumbuh, maka untuk mengindentifikasikan desa miskin di

provinsi Sumatera Barat, digunakan 30 buah Indikator

Komposit, yang dikelompokkan kedalam tiga kelompok, yaitu (1)
potensi desa, (2) keadaan perumahan/lingkungan hidup, dan

(3) keadaan penduduk. (Pemerintahan Daerah TK I Sumbar,

Direktorat Pembangunan Desa, 1993;2).
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Sesuai dengan masalah pemilikan lahan = pertanian dan
kaitan dengan pendayagunaannya dan pendapatan rumah tangga
tani, maka indikator komposit yang erat kaitannya dengan
masalah tersebut adalah indikator potensi desa. Dengan sub
indikatornya, antara lain: rata-rata luas 1ahah pertanian
perumah tangga tani, dengan kriteria pengukurannya rata-rata
luas lahan pertanian per rumah tangga tani: 1) kecil dari 0,5
ha, 2) 0,6-1ha, dan 3) besar dari 1 ha (Pemerintahan Daerah

TK I Sumatera Barat, Direktorat Pembangunan Desa, 1993;2-4).

Berbicara tentang kemiskinan dan lahan pertanian, maka
secara objektif harus diakui kemiskinan itu melekat pada
masyarakat desa yang secara monoton kehidupannya tergantung
. dan bersumber dari penghasilan lahan yang mereka miliki.

Dengan kata lain tergantung dari sektor pertanian

(Radin, 1988).

Luas lahan yang akan ditelaah dalam penelitian ini
adalah mengenai luas pemilikan penguasaan tanah garapan yang
diperuntukkan sebagai lahan pertanian dilihat dari sudut luas
penguasaan tanah garapan yang diusahakan suatu rumah tanggs

tani akan berpengaruh terhadap produksi usaha tani dengan

asumsi bahwa produktivitas 1ahan, penggunaan input petani,
kemampuan petani untuk menggarap lahan (Managemen Teknologi
Usaha tani) dan banyak unsur-unsur yang sukar dikendalikan

tidak berpengaruh banyak, maka perbedaan luas penguasaan

\
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tanah garapan sebagai sumber usaha tani akan menentukan
tingkat produksi usaha tani, dan lebih jauh 1ladgi akan
mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Penguasaan lahan
garapan dapat berupa pemilikan, nyewa, penyakapan atau

kombinasi dari ketiganya (Mubiarto, 19885; 213).

Penguasaan tanah bagi masyarakat terutama yang
bergerak dibidang pertanian merupakan unsur yangd penting bagi
kesejahteraannya. Untuk pulau Jawa dan Madura yang merupakan
pulau terpadat, di Indonesia mempunyai lahan pemilikan
0,124 ha, sedangkan pemilikan tanah minimum yang diperlukan

untuk penghidupan yang layalk adalah 0,5 ha (Soewando dalam
Afdhal 1989).

Sehubungaq dengan luas pemilikan lahan pertanian hasil
Sensus 1963 mencatat sejumlah 7,85 juta orang petani memiliki
lahan pertanian seluas 1 ha. Sepuluh tahun kemudian; jumlah
petani meningkat menjadi 8,27 juta orang yang memiliki luas
tanah garapan rata-rata 0,6 ha. Jumlah petani bertambah besar

tetapi mereka menggarap tanah rata-rata semakin menjadi

sempit (Zen, 1989 ).

Berkaitan dengan pemilikan lahan pertanian yang dapat

digarap dengan tehnik pertanian maka perlu di ketahui

tinggi rendahnya produktivitas tanah. Dimana tinggi rendahnya

produktifitas tanah tergantung dari kondisi topografi yaitu;
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(1) jenis tanah (keadaan fisis atau kesuburan tanah ),
(2) penggunaan tanah (sawah , tegalan atau pekagangan),
(3) harga hasil bumi,(4) tinggi dari permukaan laut,
(5) kemiringan tanah, (8) keadaan pengairan, dan (7) sarana
perhubungan (A.Tohir, 1883;146).

Pelaksanaan diversdifikasi pertanian pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan para petani
seperti yang dikatakan Sajodyo (1983;110), petani sering
menganekaragaman tanamanhya dengan bekerja pada ’tanah vang
terbagi dalam petak-petak kecil, untuk mengimbangi karena
tidak mempunyai pilihan lain tentang tempat bercocok tanam
untuk meningkatkan penghasilannya. Selanjutnya ada beberapa
sebab ekonomi mereka memproduksi lebih dari satu komoditi
untuk mendapatkan hasil yang optimal dari ladang atau sawah

mereka yang sempit tersebut.

Dalam mengusahakan diversifikasi pertanian yang penting
adalah harus dicari tanaman yang mempunyal elasitisitas
pendapatan atas permintaan vyang paling tinggi. Karena
diversifikasi adalah stabilitas pendapatan dalam usaha
pertanian dan menghindarkan ketergantungan dari satu komoditi

saja (Mubyarto 1976: 238).

Selain memperhatikan jenis tanaman dalam usaha
diversifikssi, perlu disadari peranan teknologi stau cara

pengolahan pada produktifitas pertanian. Sebab segala
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usaha vyang bergerak pada sektor pertanian tidak akan dapat
terlepas dari pehgolahan tanah untuk produksi, seiring dengan
itu Mubyarto ( 1976; 217) mengatakan bahwa cara pengolahan
tanah yvang ~diterapkan dalam bidang pertanian selalu
dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas pertanian.
Ditambahkan oleh (A.T Mosher 1987: 86) bahwa kemajuan di
bidang apapun tidak akan terlepas dari kemajuan cara
pengolahan. Meningkatnya hasil pertanian disebabkan pemakaian
teknik atau metoda yang sesuai dengan usaha tani. Kemudian
dinyatakan cara pengolahan tanah dalam usaha tani menyangkut
bagaimana cara menyebarkan benih, memelihara tanaman dan
memungut hasil termasuk juga di dalamnysa benih, pupuk,

obat-obatan sehingga mampu berproduksi yang 1lebih <tinggi

(A.T Mosher, 1887; 92).

Di samping itu untuk mendapatkan hasil panen yang
optimal adalah dengan menyediakan unsur hara yang cukup bagi
tanaman antara lain dengaﬁ pemupukan,.pengairan, pencegahan
hama, serta menanam bibit unggul. Pemupukan diperlukan' untuk
mengembalikan unsur hara ke tanah yang terbawa sewaktu panen,
agar pertumbuhan tanaman tetap baik. Karena pertumbuhan
suétu jenis tanaman berhubungan erat dengan unsur hara yang

tersedia untuk pertumbuhannya (Chambert, 1980 : 30).

Masalah teknologi bagi para buruh tani sekedar persoalan

vang berlaku tanpa pesan bahkan dapat pula menimbulkan kesan
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bahwa teknologi tersebut malah merampas lapangan pekerjaan
mereka sehari-hari,misalnya saja tentang kasus intervensi dan
inovasi kepedesaan. Sinaga menjelaskan, Jjiksa
misalnya pemilik traktor (inovasi) tersebut bukan individu
vang termasuk kelompok elite di desa, namun pemiliknya adalah
buruh tani yang kesempatan kerjanya hilang karena kehadiran
teknologi tersebut, maka pendapatan vyang diperoleh dari
pengdolahan tanah masih tetap jatuh ke tangan orang yang sama

seperti sebelum teknologi itu masuk ke pedesaan Sebelumnya.

Akan tetapi dalam kenyataannya Jjustru sebaliknya vyang
terjadi, pemilik teknologi mekanik tersebut umumnya mereka
yvang tergolong dalam elite-elite desa. Akibatnya terjadilah
pengalihan pendapatan dari kelompok yang jumlahnya kecil tapi
kaya, hanya perlu juga disadari bahwa bukanlah teknologi itu
sendiri, tetapi struktur kelembagaan dalam masyarakat desa
itulah yang menentukan apakah teknologi tersebut mempunyai
dampak vyang baik atau buruk terhadap distribusi pendapatan.
Oleh karena itu harapan-harapan atau cita-cita wuntuk
meningkatkan harkat dan martabat buruh tani ke tingkat vyang
lebih baik sangatlah tergantung pada kemungkinan perombakan
pada penguasaan atas sumber produksi, bukannya tenaga kerja,
terutama lahan dan modal ke arah struktur penguasaan yang

lebih menyebar rata (Rudolf. 1976;24).
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Besarnya pendapatan tergantung dari besarnya modal dan
baik buruknya pengelolaan. Meskipuh modal besar akan tetapi

bila pengelolanya buruk, maka pendapatannya rendah.

Sebaliknysa sekalipun modal kecil akan tetapi pengelolaannya

baik pendapatannya aksn relatif tingdgi.

Berkaitan dengan masalah pendapatan rumah tangga tani
maka menurut Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas),
jenis pendapatan rumah tangga diperoleh dari sisi

penerimaan (income) vang digolongkan atas tiga bagian

yvaitu: 1) pendapatan berupa uang, 2) pendapatan berupa
barang, dan 3) pendapatan selain dari vang dan barang
(BPS, 1986).

Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang
diperoleh dalam bentuk uang yang sifatnya reguler, sebagai
balas jasa atau kontraprestasi. Sumber-sumber utama

pendapatan berupa uang adalah seperti gaji, upah, penjualan

barang dan Jjasa, hasil investasi berupa bunga"modal, tanah,
bangunan dan sebagainya. Pendapatan berupa barang adalah
segala penghasilan yang diterima dalam bentuk barang vyang
sifatnya reguler, dan dinilai dengan harga pasar sekalipun
tidak 1langsung diperoleh dalam bentuk uang. Sumber utama
pendapatan berupa barang adalah seperti hasil usaha tani,
pembelian barang dan jasa secara subsidi. Penerimaan barang

secara cuma-cuma dan sebagainya, sedangkan pendapatan vyang
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diterima dari sisi penerimaan selain uang dan barang vyaitu
penerimaan yang bersifat transfer redistributif yang biasanya
membawa perubahan dalam keuangan rumah tangga, misalnya
penjualan barang-barang yang dipakai pinjaman wuang, hasil

undian, warisan, penagihan piutang, kiriman uang, menang judi

dan sebagainya.

Pendapatan rumah tangga tani dalam penelitian ini akan
diukur dari dua sisi, yaitu dari sisi penerima (income) dan
dari sisi pengeluaran (expenditure). Dasar pertimbangan untuk
mengukur pendapatan dari kedua sisi ini adalah bahwa
pendapatan dari sisi pengeluaran merupakan pengukuran yang
relatif mudah dilakukan dan responden pada umumnya lebih
mudah mengingat besarnya pengeluaran yang telah dilakukan
responden dibandingkan dengan besarnya jumlah penerimaan pada
periode tertentu. Disamping itu Jjuga sebagai kontrol
pendapatan dari sisi penerimaan, dimana responden biasanya

agak tertutup dan curiga bila dimintakan data mengenai

penghasilan, atau mungkin sebaliknya atau penerimaan di
lebih-l1lebihkan karena martabat atau gengsi. Seterusnya
pendapatan dari sisi pengeluaran sekaligus bisa memberikan
informasi tentang konsumsi responden dihitung dari Jjenis
pengeluaran untuk sandang, pangan, Jjasa dan pengeluaran
lainnya di bagi dengan banyak anggota rumah tangga menjadi

rata-rata pengeluaran rumah tangga tersebut. Pengukuran dari
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sisi pengeluaran inipun mempunyai kelemahan antara lain

karena pengukuran pada suatu periode sangat banyak
dipengaruhil oleh kondis=si vang terjadi pada periode
tersebut yang pengaruhnya belum tentu sama dengan

kondisi periode berikutnya.

Pengukuran darilsisi penerimaan digunakan Jjuga dengan
pertimbangan kemungkinan adanya berbagai sumber penerimaan
tersembunyi dan sulit diukur, padahal merupakan sumber
penerimaan yang banyak memegang peranan. Pendapatan rumah
tangga di sisi penerimaan adalah semua penghasilan yang

diterima oleh semua anggota rumah tangga dari berbagai Jenis

kegiatan pertanian dan non pertanian. Jenis Kkegiatan
pertanian seperti; usaha tani, buruh tani, berternak,
menangkap ikan/memelihara ikan dan mencari kayu. Jenis
kegiatan non pertanian: pegawai, pensiunan, buruh,

berdagang, kerajinan, pengusaha, bertukang, bengkel, industri
keecil, supir dan sebagainya. Dengan d;mikian semus penerimaan
penghasilan anggota rumah tangga baik dari suami, istri dan
anak-anak serta anggota rumah tangga lainnya yang sedapur dan
menjadi tanggung jawab kepala rumah tangga dalam satu bulan
jkut diperhitungkan. Kemudian dari total penerimaan dibagi
dengan banyak anggota rumah tangga menjadi pendapatan rumah
tangga perkapita perbulan. Selanjutnya akan dihitung dalam
jangka waktu pertahun sesuai dengan jadwal penelitian dengan

asumsi pendapatan rumah tangga perbulan sama.
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Selanjutnya kita bahas masalah pemenuhan kebutuhan hidup
keluarga. Ke butuhan hidup keluarga yaitu segala sesuatu yang
dirasa perlu dan dinginkan oleh keluarga guna mencapai
kesejahteraan keluarga (Murti, 1883;35). Keinginan maksudnya
adalah keperluan yang tidak penting sekali tetapi diinginkan

oleh anggota keluarga dalam mncapai kepuasan.

Menurut Moslow (1945) dalam Prayitno (1989;35)
dengan teori kebutuhannya, menggambarkan hubungan herarkhis
dari berbagai kebutuhan , dimana kebutuhan pertama menjadi
dasar untuk timbulnya. kebutuhan berikutnya. Selanjutnya
Moslow menjelaskan bahwa pemuasan suatu kebutuhan mendorong
timbulnya kebutuhan baru yang menuntut pemuasan. Kebutuhan
pertama yang dikemukakan itu adalah rasa lapar dan haus,
harus terpuaskan terlebih dahulu. Kebutuhan rasa aman adalah
kebutuhan tingkat berikutnya sesudah kebutuhan dasar atau
fisik sifatnya. Kebutuhan ketiga adalah kebutuhan dicintai,

dikasihi, dan dipelihara. Kebutuhan ke empat adalah kebutuhan

harga diri. yaitu kebutuhan tertinggi adalah aktualisasi

diri, yang akan muncul apabila semua telah terpenuhi.

Sedangkan Jjika ditinjau dari ilmun ekonomi, kebutuhan
hidup ini terbagi atas yaitu (1). Kebutuhan pokok atau primer
vang terdiri atas bahan pangan, sandang, psakaian dan

perumahan, (2) Kebutuhan sekunder atau tambahan setelah bahan
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pokok terpenuhi meliputi seperti belajar, beribadat, bergaul
dan lain-lain, (3) Kebutuhan tersier yaitu kebutuhan akan
barang lux seperti: ingin memiliki rumah bagus, perabotan

vang lengkap televisi, vidio, nonton dan sebagainya.

Dengan demikian sangat banyak kebutuhan vang diinginkan
oleh keluarga dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
dalam rumah tangga atau keluarga. Kebutuhan yang dirasakan
oleh setiap keluarga berlainan corak dan ragamnys serta
intensitasnya . baik . dalam pengisian maupun dalam hal
pemuasannya. Hal ini tergantung cara hidup dan tujuan
keluarga serta dipengaruhi oleh kondisi keuwangan. Dalam hal
ini pendapatan keluarga yang akan mempengaruhi pemenuhan
kebutuhan keluarga itu. Jika pendapatan suatu keluarga tinggi

tentu semua kebutuhannysa dapat terpenuhi dan terpuaskan.

Berkaitan dengan peranan penguasasan lahan garapan seba-
gai sumber ‘pendapatan Soentoro dalam Nawi (1989) dsalanm

penelitiannya mengemukakan bahwa ada kecenderungan vang

menunjukkan wmakin luas tanah yang dikuasai makin tinggi
pendapatan dimana diperoleh dari usaha tani sendiri atau
disewakan maka tampak bahwa persentase asal pendapatan dari
tanah makin meningkat pada penguasaan tanah yang makin lusas.
Hal ini dikuatkan lagi oleh Mubiarto (1985 ; 177) dimana luas

premilikan tanah mempunyai hubungan vyang positif dengan
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besarnya pendapatan total petani. Semakin luas pemilikar
tanah semakin besar pendapatan vyang diperoleh. 1Ini
menunjukkan peranan tanah di dalam sektor pendapatan rumah

tangga tani di pedesaan.

Masyarakat pedesaan berdasarkan luas lahan garapan dapat
digolongkan pada golongan tak bertanah, golongan petani kecil
(gurem), golongan petani cukupan dan golongan petani besar.
Petani gurem memiliki luas lahan kurang dari 0,5 Ha, petani
cukupan 0,5 sampail 1,0 Ha, dan petani besar di atas 1 Hs

(Cahyono, 1983).

Bagi petani yang mempunyai lahan sempit atau tidak
mempunyai lahan pertanian masih ada kesempatan untuk

mengusahakan lahan pertanian dengan sistim bagi hasil atau

menyewa (Hidayat, 1981: 51).

Menurut golongan petani atas luas pemilikan lahan, maka
kemiskinan yang diderita oleh petani menurut NHawi, dkk (1987)
dari hsgil penslitiannya adalah petani yang memiliki  luas
lahsn vyang kurang dari 0,5 Ha, sebagai akibat menyempitnya

lahan pertanian tergolong kepada klasifikaesi petani miskin

(gurem).

Berkaitan dengan hal di atas Wiradi (1980,hal 3),

mengatakan bahwa terpusatnya pengduasaan tanah oleh sejumlah

kecil manusia dianggap merupakan ketimpangan vyang dapat
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berpengﬁ;hh terhadap pembggian peﬁdapatah yéng selanjutnya
dapat mendorong ke arah polarisasi masyarakat desa. Kutub
petani vyang menguasai tanah yang akan kaya dan kutub buruh

tani tidak bertanah yang miskin.

Petani miskin (gurem ditandai dengan beberapa ciri atau
karakteristik seprti; (1) Pemilikan 1lahan pertanian yang
relatif sempit, (2) Modal usaha tani yang relatif kecil,
(3) Tenaga kerja hanya terdiri dari tenaga keluargs,
(4) Keterampilan usaha tani masih kurang,'(S) Usaha masih
bersifat tradisional, dan (8) Hasil usaha tani masih
belum mencapai untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga

( Dep. Pertanian dalam Latif 1989).

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas dapat dilihat
bahwa petani yang memiliki luas lahan pertanian kurang dari
0,5 Ha, tingkat pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha
tani masih rendah. Sebab golongan 1ini termasuk petani
tradisional yang belum mengetahui cara berusaha tani sesuai

dengan perkembangan teknologi pertanian. Dengan demikian

pengusahaan tanah garapan oleh masyarakat tani yang masih

terbatas, tingkat pendapatan yang diperoleh dari usaha tani

masih rendah karena golongan petani ini  *ermasuk petani

miskin.

Penduduk vyang berada di bawah garis kemiskinan adalah

sebagian besar petani-petani yang tidak memiliki tanah (buruh
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tani) dan petani yang tanahnya kurang dari 0,5 ha. Menurut
laporan National Fertilizer Study, hanya petani yang memiliki
luas usaha tani lebih dari 0,5 ha saja yang dapat memberikan
bahan-bahan input yang diperlukan dengan menyisihkan

pendapatan setelah keperluan hidup keluarga mencukupi (A.

Tohir, 1983).

Sehubungan dengan kemampuan keluarga tani untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya R.Wolf mengatakan bahwa
kemakmuran suatu keluardga petani biasanya dicapai melalui
pemberian tanah, kejatuhannya disebabkan oleh keadaan darurat

vang memaksanya untuk menjual tanah (Wolf, 1883: 128).

Berkaitan dengan masalah kebutuhan keluarga, maka pada
dasarnya setiap manusia memang harus memenuhi kebutuhan dasar
diantaranya: 1) Barang kebutuhan dasar, seperti: pangan,
sandang, pemukiman, 2) Jasa-jasa kebutuhan dasar, seperti:
fasilitas-fasilitas pendidikan, kesehatan, pengangkutan,
komunikasi, dan saluran air minum yang sehat, 3) Lapangan

kerja vang produktif, yang dapat menjamin pendapatan yang

mencukupi untuk membiayai penyedian barang-barang dan Jjasa-
jasa kebutuhan dasar, dan 4) partisipasi aktif dalam proses
pengambilan keputusan yang menyangkut hidup sendiri (Thee

Kian Wie, 1981:57-58).

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa luas

lahan pengusahaan tanah garapan yang merupakan salah satu
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faktor produksi tani, menentukan besar tingkat pendgﬁatﬂﬁ
vang diterima oleh rumah tangga tani. Semakin 1luas 1lahan
garapan usaha tani dan ditunjang oleh kemampuan petani dalam
menggarapnya akan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga
vang diperoleh dari sisi penerimaan. Sebaliknya pemilikan /
pengusahaan tanah garapan yang semakin sempit dan kémampuan
petani yang masih rendah tidak akan ' mempengaruhi kenaikan
tingkat pendapatan rumah tangga tani dari hasil usaha tani
dan tetap saja di bawah garis kemiskinan, sebab pendapatan
vang diperoleh rumah tangga tani tidak mencukupi untuk
kebutuhan keluarga. Akhirnya petani yang memiliki lahan
garapan terbatas/sempit sakan tetap saja bertahan menjadi

golongan petani miskin.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai kerangka

konseptual untuk dapat menjelaskan, mengungkapkan, dan
menunjukkan persepsi keterkaitan antara variabel yang akan

diteliti dan diuraiksn dengan berpijak pada kajian teori di

atas.

Luas lahan yang dimiliki keluarga tani, sangat menentukan

besarnya tingkat pendapatan yang diterima oleh rumah tangga

tani. Hal ini dapat dilihat bahwa semakin luas lahan garapan
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usaha tani dan ditunjang oleh kemampuan petani dalam
menggarapnya akan dapsat meningkatkan pendapatan rumah tangga

yang diperoleh dari sisi penerimaan.

Lahan yang dimanfaatkan oleh keluarga tani untuk
pertanian berkaitan erat dengan pemilikan lahan yang diker-

jakan. Lahan yang dimiliki oleh ke%garga tani erat kaitannya
dengan tingkat pendapatan, dimana apabila keluarga tani

tersebut menggarap tanah miliknya sendiri akan lebih
tinggilah pendapat keluarga tani tersebut jika dibandingkan
dengan petani penggarap yang hanya berkedudukan sebagai buruh
tani.

Setiap lahan pertanian memiliki kondisi fisik lahan yang
berbeda, sehingga memerlukan perlakuan yang berbeda pula.
Untuk memperoleh hasil yang optimal diperlukan adanysa
penggunaan tehknik pertanian yang sesuai. Baik itu tehknik
pertanian tradisional, intensifikasi sampai dengan tehknik
pertanian yang cukup mampu mendatangkan hasil yang lebih
baik yaitu defertisifikasi. Namun demikian dalam penggunaan
tehknik pertanian tersebut diperlukan luas 1lshan pertanian
vang sesuai pula dengan tehknik pertanian vyang sakan
diterapkan. Sehingga hasil optimal yang diharapkan dapat

tercapai dan dengan sendirinya dapat meningkatkan pendapatan

rumah tangga tani.

Rumah tangga tani mempunyai beraneka ragam kebutuhan

vang harus dipenuhi. Menggarap 1l1lahan pertanian sebagai
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salah satu sumber pendapatan, pada dasarnya ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan rumah tangga tani. Setiap rumah tangga
tani mempunyai luas lahan garapan pertanian yang berbeda,

sehingga terdapat pula perbedaan dalam pemenuhan kebutuhan

dasar rumah tangga. Untuk itu diperlukan adanya luas lahan

pertanian vyang benar-benar dapat memenuhi kebutuhan minimal

rumah tangga tani. Sehingga rumah tangga tani dapat hidup

layak dan dapat pula meningkatkan kesejahteraannya.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya rumah tangga tani
harus memiliki sumber pendapatan. Dengan pendapatan yang
dimilikinya diasumsikan rumah tangga tani akan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Baik itu tingkat kebutuhan dasar yang
paling minimal ataupun yang paling maksimal. Perbedaan
kebutuhan tiap rumah tangga tani akan menyebabkan perbedaan
pula dalam menentukan tingkat pendapatan yang benar-benar
ideal agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. Untuk itu
rumah tangga tani perlu memperoleh pendapatan vyang paling

minimal dari rumah tangganya dapat terpenuhi.

Namun demikian tidak Jjarang terjadi tingkat pendapatan
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal dari rumah tangganysa,
sehingga di perlukan adanya alternatif lain untuk menambah
tingkat pendapatan sehingga dengan demikian rumah tangga tani
akan dapat memenuhi segala kebutuhan rumah tangganya paling

kurang pada tingkat pemenuhan kebutuhan yang paling minimal.
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Selanjutnya tidak Jarang di temui rumah tangga tani
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal rumah tangganya. Hal
ini disebabkan karena tingkat pendapatan yang sangat minim,
sebagai akibat dari pola berpikir dan pola bekerja rumah
tangga tani yang belum dapat dikategorikan maju. Sehingga
rumah tangga tani tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal dari

rumah tangganya.

Tidak dapatnya rumah tangga tani .memenuhi kebutuhan
minimal keluarganya, berarti rumah tangga tani belum dapat

meningkatkan taraf hidup keluarganyva, sehingga di perlukan

berbagai alternatif lain agar taraf hidup petani dapat
meningkat.
Dengan demikian tidak dapatnya rumah <tangga tani

meningkatkan taraf hidupnya, berarti mereka akan terbelenggu
oleh garis kemiskinan. Meskipun demikian mereka tidak
memiliki pendapat yang sama tentang sebab-sebab kemiskinan
vang melanda rumah tangga mereka. Dengan perbedaan pandangan
ini akan menyebabkan terjadi pula perbedaan dalam menentukan

sebab-sebab terjadinya kemiskinan.

Pendapatan adalah merupakan sumber dasar bagi ke-
luarga untuk menentukan tingkat pengeluaran dimans tingkat
pengeluaran tiap-tiap keluarga 1itu akan berbeda-beda,
sedangkan pendapatan perkapita didapatkan dari total

pendapatan rumah tangga dibagi dengan Jjumlah anggota



kelu;rga. Jadi seseorang atau rumah tangga berada dalam

kemiskinan bila penghasilannya termasuk kekayaan vyang

dimiliki sekarang lebih kecil dari pada jumlah masyarakat

yang dipandang sebagal ocukup dan juga bila ia menguasail

sumber daya lebih sedikit dibanding dengan orang 1lain dan

sering kurang dari apa vang dipandang banyak sebagai cukup.
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BAB III
RANCANGAN PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini digolongkan kepada Jjenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu jenis
penelitian yangd mendeskripsikan tentang. Penelitian 1lahan
pertanian Dalam Kaitannya Dengan Pendspatan Rumah Tangga Tani
(Suatu Studi Kasus Pada desa Miskin di Kecamatan Payskumbuh
Utara), vang dilihat dari segi, luss lahan pertanian vyang
paling minimal untuk digarap petani dengan tehnik pertanian
yang &ada, 1luas lahsn pertanian ysng paling minimal untuk
memenuhi, kebutuhan minimal rumah tangds tani, besar tingkat
pendapatan petani vang minimal. untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Cara yang ditempuh petani bila tingkat pendaspatan-
nya tidak dapat memenuhi kebutwhan minimalnya, sebab-sebab
rumah tangga tani mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuh-
an hidupnya jalan yang dapat ditempuh rumah tanggs tani untuk
meningkatkan taraf hidupnya dan pandangan petani pemilik,
penggarap/buruh tani,‘ serta kepala desa tentang kehidupan

petani di pedesaan.
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B. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka
vang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kepala kepala tani yang berada di Kecamatan Payakumbuh Utara
Kotamadya Payakumbuh. Dimana daerah ini mempunyai penduduk

tani sejumlah 808 yang tersebar tiap desa di kecamatan.

b. Sampel

Mengingat adanys berbagai keterbatsan baik berupa dans,
tenada dan waktu serta besarnya populasi yang ada maka
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling.
Teknik sampling yang digunakan ada dua bentuk vyaitu teknik
sampling wilayah (area sampling ) vang digunskan untuk
menentukan bagian dari wilayah populasi yang akan diambil
sampel dan sampel responden yang digunaskan untuk menentukan

besarnya subjek penelitian.

a. Sampel Wilayah (area sampling).

Mengingat luasnya wilayah populasi penelitian maka
dilakukan penyampelan terhadap wilaysh populasi yang ada.
Sampling wilayah ditentukan secara purposive sampling. Dasar
pengambilan sampel wilayah ini adalah berdasarkan atas luas
lahan yang terdapat pada desa-desa miskin berdasarkan gistim
informasi wilayah/kantong miskin. Daftar desa miskin
dan sangat miskin Propinsi Sumatera Barat oleh Biro Pussat

Statistik Jakarta 1993,



Sesusl dengan ketentuan tersebut maka vyang dijadikan
sampel wilayah adsa sebanyak 8 buah kelurahsasn, yaitu
kelurahan Pasir, kel Balai Jaring, Kel Cubsadak Air, Kel.
Tambago, Kel Payonimbung, Kel. Padang Kaduduk, Kel Balai

Betung, dan Kel.Payolinyam.

b. Sampel responden.

Sampel responden dalam penelitian ini terutama sekali
adalah kepala keluards petani yangd berada pada ke 8 Kelurahan
tersebut. Dimana penarikan sampel responden ini didaéarkan
kepada status keluardga yang terdiri dari petani pemilik
petani pengdarap, dan buruh tani. Teknik penarikan sampel
vang dilakukan disesuaikan dengan ciri-ciri populasi yang ada
yvaitu secara proporsional stratified random sampling dengan
besarnya proporsi 10%. Dengan demikian jumlah responden dapat

dilihat dengan tabel I.

34
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Tabel II1.1. Sampel Responden Penelitian menurut Wilaysh
Sampel
Status Jml |Proporsi|Luas
No. Nama Desa Kel .Petani |Jml|KK |onal Lahan
10% Chs)
1.} Kel.Pasir ~-Pemilik 5 1
-Penggarap (22 |105| 2 10 92
-Buruh Tani| 98 i
2.1 Kel.Balai Jaring|-Pemilik 3 0
-Penggarap |15 |102| 2 10 89
-Buruh tani| 84 8
3.1 Kel.Cubadsak Air |-Pemilik 9 1
-Penggarap 88| 89| 7 9 96
-Buruh tani| 11 i
4.| Kel.Tambago -Pemilik 5 1 )
-Penggarap 21| 85| 2 9 121
-Buruh tani] 79 B
5.1 Kel.Payonibung ~-Pemilik 9 1
-Penggarap 17| 90} 2 9 g8
-Buruh tani| 74 B
6.| Kel.Padang - -Pemilik 7 1
Kaduduk -Penggarap 271132 3 14 48
-Buruh tani| 108 10
7.1 Kel.Balai Betung|-Pemilik 3 1]
-Penggarap 22| 66| 3 7 84
-Buruh tani| 51 4
8. Kel.Payolinyam ~-Pemilik 3 0
-Pengdarap 13| 38| 2 4 34
~-Buruh tani| 23 2
Jumlah 708|708 72 642
Selain dari pada itu untuk mengontrol Jjawaban yang
diberikan kepala keluarga diperlukan pula responden kunci.
Dimana responden kunci tersebut terdiri dari Bapak Camat

serta perangkatnya dan Bapak Kepala Desa dan prangkatnya.



C. Yariabel dan Data
a. Definisi Operasional dan Indikator

1). Pemilikan Lahan pertanian.
a) Luas Lsahan

Pendertian: Luas lshsn dalam penelitian ini sdalah luas
pemilikan/penguasaan tanah garapan yang diperuntukkan sebsgsai

lahan pertanian yang diukur dengan Ha.

b). Teknik Pertanian.
Pergertian; Teknik pertsnian dalam penelitian ini adalah
cara yang dilakukan untuk menggarap lshan pertanian yang adsa.

Meliputi teknik tradisional, intensifikasi dan difersifikasi.

c¢). Luas 1lsahan pertanian minimal dan maksimal dengan tehnik
pertanian yang dilakukan yaitu kemampuan petani menggarap
lahan pertanian dengan teknik pertanian yang dilakukannya

dan diukur dengan ha.

d) Kebutuhan Minimal Rumah Tangga Tani.

Pengertian: kebutuhan minimal rumah tangga tani dslam
penelitian ini adalash jumlah dana vyang dibutuhkan paling
minimal harus di penuhi rumah tangga tani yandg diuvkur dengan

rupiah per bulan.
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e). Pendapatan.

Pendertian: Pendapatan dalam penelitian ini adalah
penghasilan yang diperoleh oleh rumah tangga tani yang
bersumber dari hasil pertaniannya, yang diukur dengan rupiah
dengan mengkalkﬁlasikan semua usaha taninya dalam Jjangka

waktu satu tahun ( Januari 1993-Desember 1993).

f). Cara yang ditempuh petani bila tingkat pendapatannya
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnya.
Pergertian; Cara yang di tempuh petani dalam penelitian
ini adalah usaha /alternatif lain yang dilakukan petani
untuk meningkatkan pendapatannya.
Indikator: Cara yang ditempuh rumah tangga tani, antara
lain: menukar jenis pekerjaan pokok, menambah pekerjaan
sampingan, melakukan peminjaman untuk menambah modal
usaha tani, menciutkan jumlah kebutuhan seminimal
mungkin, dan menambah Jjumlah anggota keluarga yang

bekerja.

g). Sebab-sebab rumah tanggs tani tidak dapat memenuhi kebu
tuhan hidupnya.
Pengertisan: Sebab;sebab rumah tani tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya yang dimaksud data hal ini adalah hal-
hal yang melatar belakangi terjadinya kondisi yang demi-
kian. Terlihat dari pola fikir rumah tangga tani dan pola

hidup rumah tangga tani.
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h.

i).

Jalan yang mungkin ditempuh rumah tanggs tani untuk men
ingkatkan taraf hidupnya.

Pengertian: Jalan yang mungkin ditempuh rumah tanggsa tani
untuk meningkatkan taraf hidup dalam penelitian ini
adalah alternatif lain yang akan dilaskukan rumah tanggs
tani jika terjadi kondisi yang demikian.

Indikator: Jalan yang mungkin di tempuh tersebut antara
lain: memperluas lahan pertanian garapasn, menukar tehnik
pertanian, mungusaha Jjenis ketrampilsan, meningksatkan
pendetahuan pertanian, dan merubah mats pencsharian
pokok.

Pandangan petani pemilik, petani pendgarap, buruh tani,
serta kepala desa tentang sebab terjadi kemiskinan.
Pengertian: Pandangan petani dan kepala dess yang dalam
penelitian ini adslah bagimana pendapat petani dan kepada
desa tentang masalash kemiskinan yang terjadi. Ditandai
oleh kebiasaan hidup santai, 1lahan pertanian terlalu
sempit/dibawah batas minimal, jumlah anggota keluarga
yvang terlalu banyak, kurangnya kemanan untuk bekerja
keras, banyaknya kegiatan kemasysarakatan yang menyita

waktu dan dana, dan kurangnya informasi pertanian.



2. Jenis Data, Sumber Data dan Alat pengumpul Data
a. Jenis

Sesuail dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai maks
data yang dikumpulkan adalah data perimer yang bersangkutan
dengan pemilikan lahan pertanian keluarga tani dalam kaitan-
nya dengan pendapatan tumah tangda tani yang meliputi: Luas
lahan pertanian yang paling menimal untuk digarap petani
dengan tehnik pertanian yang ada, luas lahan pertanian vang
paling minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga
tani, besar tingkat pendapatan petani vyang minimal untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya,.cara vang di tempuh petani
bila pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnys,
sebab-sebab rumah tangga tani mengalami kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnys, Jjalan yang dapat di tempuh
rumsah tangga tani untuk meningkatkan taraf hidupnysa, dan
pandangan petani pemilik, penggarap/buruh tani, serta kepalsa

desa tentang kehidupan petani di pedesaan (sebab terjadinys

kemiskinan).

b. Sumber Data

Sebagal sumber dslam pengumpulasn data yang dibutuhkan,
dikumpulkan dari responden/sampel kepala keluarda tani.
Data vang tak dapat dikumpulkan melalui wawancarsa

berencana/kuisioner angket, diperoleh melalui observasi.
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c¢. Alat Pengumpul Data

Dats perimer dikumpulkan melalui wawancara dan
menggunakan daftar pertanyaan/kuisioner yang telah disispkan
sebelumnya, sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian

ini.

D. Instrumentasi

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara berencana terhadap responden kepalsa
keluarga yang bertempat tinggal di daerah penelitian.
Sedangkan dats yang tak mungkin dikumpulkan dengan wawancara
maka penelitian ini pun menggunakan teknik observasi atau

pengamatan langsung terhadap objek penelitian di lapangan.

Dalam usaha untuk meningkatkan validitas instrumen diuji
dengan validitas konstruksi, yaitu dendan menggunakan
berbagai 1literatur untuk melihat komponen-komponen atau
dimensi-dimensi yang membentuk setisp konsep vyvand menjadi
pokok dalam penelitian ini. begitu juga digunskan hasil-hasil
penelitian empiris untuk melihat bukti-bukti sadanya kaitan
antara satu komponen dengan komponen lainnya, serta dengan

memanfaatkan beberapa pertimbangan dan penilaian para ahli.

Sedangkan realibilitas data, ditingksatkan dengsan
melakukan Try-out. Try-out dilakuksn terhadap 20 orang

responden yang karskteristiknya bersamaan dengan responden
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vang sesungguhnya. Setelah dilakukan Try-out, ternyata hasil
try-out tersebut tidak banyak mengalami perobahan terhadap
item-item pertanyaan yang telah disusun, atsu tidak mengalami

perubahan yang fondamentil.
E. Teknik Analisis Data

Data dianalisis sesual dengan tujuan penelitian. Hasil
analisis data tersebut kemudian diinterpretasikan maknanysa.

Teknik analisis data yang digunakan adalash teknik sanalisis

statistik deskriptif.

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk
melihat (1) kecendrungan penyebaran data pada masing-masing
indikator, dan (2) untuk melihat secara umum penyebaran dats
setiap variabel. Adapun formulanyas sebagasi berikut:

Frekuensi
X 100% = nilasi item

Jumlah responden

(Nawi, 1990:865)



BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

1. Karakteristik Sampel

Dalam sub bab ini akan diuraikan karakteristik masyara-
kat rumah tangga tani yang ditinjau dari segi pemilikan lahan
pertanian dalam kaitannya dengan pendapatan, yang meliputi:
Luas lahan pertanian yang paling minimal un£uk &igarap petani
dengan tehnik pertanian yang ada, luas lahan pertanian yang
paling minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga
tani, besar tingkat pendapatan petani vyang minimal untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya cara yang ditempub petani bila
tingkat pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal,
sebab—-sebab rumah tangga +tani mengalami kesulitan untuk
memenuhl kebutuhan hiduphya, jalan yang dapat ditempuh rumah
tangga tani untuk meningkatkan taraf hidupnya, dan pandangan
petani pemilik, petani penggarap/buruh tani, serta kepala

desa tentang kehidupan petani dipedesaan.

a. Luas Lahan Pertanian, Yang Paling Minimal Untuk Digarap

Petani Dengan Tehnik Pertanian Yang Ada.

Secara keseluruhan dari 72 rumah tangga tani

responden sampel di daerah ini, lebih dari separoh (59,70%)
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yang mengusahakan lahan garapan kurang dari 2 hektar
(0,00 - 0,99 Ha). Sedangkan vang memiliki luas pengusahaan
lahan garapan antara 1,00-1,99 Ha terdapat 30,355%, hanya
sebesar 9,22% dari rumah tangga tani responden sampel vyang

memiliki luas pengusahaan lahan garapan 2,00 Ha atau lebih.

lLuas pengusahaan lahan garapan rata-rata dari setiap
rumah tangga tani responden sampel di daerah ini adalah 0,46
Ha. Dengan demikian luas pengusahaan lahan garapan vyang
dikuasai oleh rumah tangga tani pada daerah penelitian ini
dapat digolongkan kepada rumah tangga tani miskin yang
memiliki luas pengusahaan lahan garapan antara 0,00-0,50 Ha.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel IV.1: Frekuensi dan Presentase Luas Pengusahaan

Lahan Garapan Dalam Rumah Tangga Tani Responden

Sampel.

No. Luas Lahan Garapan F YA
1. 0,00-0,24 20 27,77
2. 0,25-0,49 13 18,05
3. 0,50-0,74 4 5,55
4, 0,75-0,99 6 8,33
5. 1,00-1,24 ) 6,794
6. 1,25-1,49 8 11,11
7. 1,50-1,74 9 12,50
8. 1,75-1,99 0 0,00
9 > 2,00 7 9,72
Total 72 100,00




Selanjutnya bila ditinjau dari segi pemilikan lahan
pertanian yang paling minimal untuk digarap petani dengan
tehnik pertanian vyang ada, maka dari 72 rumah tangga tani
responden sampel vyang diambil datanya, lebih dari separoh
(35,53%) vyang menyatakan bahwa luas lahan pertanian vang
paling minimal untuk digarap petani dengan-teknik pertanian
yang ada kurang dari satu hektar (0,00-0,99 Ha), sedangkan
yang menyatakan antara 1,00-1,99 Ha hanya 44,427, dan tidék
satupun yang menyatakan bahwa luas pemilikan lahan pertanian
yang paling minimal untuk digarap petani dengan tehknik
pertanian vyang ada, rata-rata dari setiap rumah tangga tani
responden sampel di daerah ini adalah 0,84 Ha. Dengan
demikian luas pemilikan lahan pertanian yang paling minimal
untuk digarap petani dengan tehknik pertanian yang ada oleh
rumah tangga tani pada .daerah penelitian ini dapat
digolongkan kepada luas pemilikan yang cukupan sesuai dengan
tehknik pertanian yang mereka lakukan, yaitu berkisar antara

0,00-1,00 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel: IV.2: Frekuensi dan Presentase Luas Pemilikan Laban
Pertamnian Yang Paling Minimal Untuk Digarap Petani
Dengan Tehknik Pertanian Yang Ada Dalam Rumah Tangga

Tani Responden Sampel.

Luas Pemilikan Lahan F YA
No. dan Teknik Pertanian
Yang Ada

i. |0,00- 0,24 ¢} 0,00
2. |0,25- 0,49 15 20,83
3. |0,50- 0,74 4 12,50
4, (0,75- 0,99 16 22,22
5. |1,00- 1,24 12 16,66
6. 1,25- 1,49 10 13,88
7. |1,50- 1,74 S5 6,94
8. 1,75- 1,99 S 6,94
9 > 2,00 0 0,00
Total 72 100,00

Kemudian bila dikaji dari segi 1luas pemilikan 1lahan
pertanian yvang paling maksimal untuk digarap petani dengan
tehknik pertanian yang ada, maka dari 72 rumah tangga tani
reponden sampel vyang telah diperoleh datanya, lebih dari
separoh (65,26%) menyatakan bahwa luas pemilikaﬁ lahan
pertnian vyang paling maksimal untuk digarap petani dengan
tehknik pertanian yang ada lebih dari 1 Ha, (1,00—1,99 Ha),
sedangkan yang menyatakan kurang dari 1 Ha (0,00-0,99 Ha),
hanya 34,717% dan tidak satupun yang menyatakan 2,00 atau

lebih.

v IEniQYTALY . A4
j Fratullikan P

{ &
1 KIP PADANDG
L -

L




Ini berarti luas pemilikan lahan pertanian yang paling
maksimal untuk digarap petani dengan tehknik pertanian vyang
ada, rata-rata dari setiap rumah tangga tani responden sampel
di daerah ini adalah 1,06 Ha. Dengan demikian luas pemilikan
lahan pertanian vyang paling maksimal untuk digarap petani
dengan tehknik pertanian yang ada oleh rumah tangga tani pada
daerah penelitian ini dapat. digolongkan kepada kategori
sedang, sesual dengan tehknik pertanian yang mereka lakukan,
yaitu berkisar antara 1,00 - 1,50 Ha. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1V.3: Frekuensi dan Presentase Luas Pemilikan Lahan
Pertanian Yang Paling Maksimal Untuk Digarap Petani
Dengan Tehknik Pertanian Yang Ada Dalam Rumah Tangga

Tani Responden Sampel.

Luas Pengusahaan F 7

No. tahan Garapan(Ha)
1. |0,00- 0,24 O 00,00
2. |0,4,25- 0,49 0] 0,00
3. |0,50- 0,74 11 15,27
4, (0,75- 0,99 14 19,44
5. 1,00~ 1,24 16 22,22
6. |1,25- 1,49 14 19,44
7. 1,50- 1,74 11 15,27
8. 1,75- 1,99 6 8,33
9. > 2,00 0 0,00
Total 72 100,00
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Tabel IV.4: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Luas

Lahan

Pertanian

Yang Paling Minimal Untuk
Digarap Petani Dengan Tehnik Pertanian Yang Ada.

N Tetnik Pertanian

Tradisional Defertifikasi Intensifikasi Junlah
0 Luas Lahan

F 1 F % F 1 F 1
1] 6,0-0,H 0 0,00 0 0,00 9 0,00 0 |0,00
2| 0,25-0,89 14 3,1 0 0,00 i 25,00 15 |%,8
3| 0,50 -0,78 3 5,08 £ i 0 0,00 § |55
§ 1 0,75-0,9 12 20.3 § MM 0 0,00 1 |2,
51 14,00-1,4 19 16,94 2 |27 0 0,00 12 |16,66
b | L,5-1,89 ) 10,16 [Pt 3 75,00 10 |13,88
71 L,0-4,4 5 8,47 0 0,00 0 0,00 5 |69
8| L75-14,9 5 8,47 0 0,00 0 0,00 3|69
91 >2,00 § 6,77 1 i, 0 0,00 3 |60

Total 5 100,00 9 100,00 4 100,00 Y3 106,00




48

Berkaitan dengan tekhnik pertanian yang dilakukan sesuai
dengan luas pemilikan lahan pertanian vang minimal dan
maksimal wuntuk digarap, pada umumnya rumah tangga tani di
daerah penelitian ipi masih menggunakan tekhnik pertanian
tradisional. Dari 72 responden sampel yang telah dikumpulkan
datanya, 59 responden (81,94%) menyatakan menggunakan tekhnik
pertanian tradisional, 9 respondén (12,50%) menggunakan
pertanian defertifikasi, dan hanya (5,55%Z) yang menggunakan
tekhnik pertanian intensifikasi. Untuk lebih jelasnya dapét

di lihat pada tabel berikut ini>

Tabel IV.5: Frekuensi dan Presentase responden menurut

Tehknik Pertanian Yang Digunakan.

No. |Tekbnik Pertanian Frekuensi A
1. Tradisional 59 81,94
2. Defertifikési 9 12,50
3. Intenfikasi 4 5,55
Total 72 100,00
b Luas Lahan FPertenian Yang Minimal Urntuk Memernuhi Kebutu-

han Minimal Rumah Tangga Tani.

Untuk memperoleh gambaran tentang luas lahan pertanian

vang minimal untuk memenuhi kebutubhan minimal rumah tangga
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tani, dapat diketahui melalui: luas lahan pertanian itu
sendiri, jumlah anggota keluarga vyang masih menjadi

tangqungan, dan jenis kebutuhan minimal rumah tangga tani.

Ditinjau dari seqgi luas lahan pertanian vyang minimal
untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani, pada
umumnya rumah tangga tani menyatakan luas 1lahan pertanian
vang minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal dari rumah
tangga mereka, berkisar antara 1,00 - 1,50 Ha. Dari 72 rumah
tangga tani responden sampel yang telah di peroleh datanya,
44 vresponden (61,09%) memiliki luas lahan pertanian vyang
minimal untuk mememenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani
sekitar 1,00-1,74 Ha, 19 responden (26,38%) memiliki luas
lahan sekitar 0,00-0,99 Ha dan hanya 9 responden (12,49%)

yang memiliki seluas 1,75 - 2,00 Ha atau lebih.

Ini berarti 1luas lahan pertanian vyang minimal untuk
memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani responden
sampel, rata-rata dari setiap rumah tangga tani di daerah ini
adalah 1,13 Ha. Dengan demikian luas lahan pertanian vyang
minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani
pada daerah penelitian ini dapat digolongkan pada kategori
cukupan, dengan luas lahan minimal antara 1,00 - 1,75 Ha.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel IV.6: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Luas
Lahan Pertanian Yang Minimal Untuk Memenuhi Kebutuhan

Minimal Rumah Tangga Tani.

tuas Pengusahaan
No. Lahan Untuk Memenuhi F 7
Kebutuhan

1. |0,00- 0,24 O 0,00
2. |0,25- 0,49 o 0,00
3. |0,50- 0,74 9 12,50
4, |10,75- 0,99 10 13,88
5. 1,00- 1,24 19 26,38
6. 1,25- 1,49 14 19,44
7. |1,50- 1,74 11 15,27
8. |1,75- 1,99 6 8,33
9. > 2,00 3 4,16
Total 72 100,00

Kemudian dilihat dari segi jumlah anggota keluarga, maka
dari 72 rumah tangga responden sampel di daerah ini, berkisar
antara 2-9 orang,sebesar 23,60%<dari 4 orang, sedangkan di

atas 4 orang terdiri dari 76,17%.

Jumlah anggota keluarga rata-rata dari 72 rumah tangga
tani responden sampel pada daerah ini adalah 5,8 Orang.
Berari Jjumlah anggota keluarga rata-rata dalam rumah tangga
lebih besar dari pada anggota keluarga menurut Program
Keldarga Berencana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 1V.7: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Jumlah

Anggota Keluarga

Jml.Anggota Keluarga

No., {orang) F pA
1. 2 4 5,55
2. 3 6 8,33
3. 4 7 9,72
4, 5 15 20,83
S. 6 17 23,61
6. 7 10 13,68
7. 8 9 12,50
8. Q 4 3,99

Total 72 100,00

Selanjutnya bila di tinjau dari segi Jjenis kebutuhan
minimal rumah tangga tani, maka dapat dilihat dari segi

pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan dan kesehatan.,

Dari perihal pemenuhan kebutubhan pangan, kecenderungan
rumah tangga tani pada daerah penelitian ini menyatakan
kadang—kadaﬁg terpenuhi setiap harinya. Dari 72 rumah tangga
tani responden sampel, 26 responden (36,11%) menyatakan
kadang—-kadang terpenuhi setiap hanvya, 19 responden (26,38%)

menyatakan sering terpenuhi setiap harinya, 17 résponden

(23,617%) menyatakan selalu terpenuhi. setiap barinya,
6 responden (8,33%) menyatakan jarang terpenuhi setiap
harinya, dan 4 responden (5,554) menyatakan tidak pernah

terpenuhi setiap harinya. Untuk lebih jelas 1lihat tabel

berikut ini.
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Tabel IV.8: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Persepsinya Terhadap Tingkat Pemenuhan Kebutuhan
Pangan.

No. Jawaban Responden Frekuensi YA
1.| Selalu terpenuhi setiap 17 23,61
bharinya
2.| Sering terpenuhi setiap 19 26,38
harinya
3.| Kadang-kadang terpenuhi 26 36,11
setiap harinya
4,| Jarang terpenuhi setiap 6 8,33
harinya
5.| Tidak pernah terpenuhi 7 5,955
Setiap harinya
Total 72 100,00

Lebih lanjut bila dilihat dari seqgi tingkat pemenuhan
kebutuhan sandang, kecenderungannya rumah tangga tani
menyatakan Jjarang terpenuhi setiap harinya. Dari 72 rumah
tanqQga tani responden sampel yang telah dikumpulkan datanya
29 responden (40,27%) menyatakan Jjarang terpenuhi setiap
harinya, 16 responden (22,22%) menyatakan tidak pernah
terpenuhi setiap hanvya, 13 responden (18,05%4) menyatakan
kadang—-kadang terpenuhi setiap harinya, dan hanya, dan hanya
5 responden (6,947%) menyatakan selalu terpenuhi setiap
harinya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel IV.9: Frekuensi = dan Persentase Responden Menurut
Pefsepsinya Terhadap . Tingkat Pemenuhan Kebutuhan
Sandang.

No. Jawaban Responden Frekuensi 7
1.| Selalu terpenuhi setiap 5 6,94
harinya
2.| Sering terpenuhi setiap 9 12,50
harinya
3.| Kadang—-kadang terpenuhi 13 18,05
setiap harinya
4.| Jarang terpenuhi setiap 29 40,27
harinya
5.| Tidak pernah terpenuhi 16 22,22
Setiap harinya
Total 72 100,00

Kemudian bila dilihat dari segi pemenuhan kebutuhan
papan, maka untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci dapat
di kaji dari hal: Status rumah dan Jjenis rumah vyang

ditempati.

Sehubungan dengan status rumah vyang ditempati rumah
tangga tani pada lokasi penelitian ini, status rumaﬁ yang
ditempati kecenderungannya sekitar 30,355%Z adalah rumah
keluarga, sedang masing—-masing 20,827 adalah rumah milik
sendiri dan rumah warisan 16,667 lagi merupakan rumah
sewa/kontrak, dan yang menghuni rumah orang lain ada sebesar

11,11%. Dengan demikian status rumah pada rumah tangga tani
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vang sedang diteliti pada daerah ini, masih merupakan rumah
keluarganya dan belum milik sendiri. Hal ini tentu tergantung
kepada ekonomi keluarga atau penghasilan petani untuk membuat
rumah sebagai tempat tinggal yang menetap. Untuk 1lebih
jelasnya status rumah yang di témpati rumah tangga tani pada

lokasi penelitian ini dapat dilihat tabel berikut.

Tabel IV10: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Status

Rumah Yang Ditempati.

No. Status Rumah Frekuensi 7
1.1 Milik sendiri 15 20,83
2.| Sewa/kontrak 12 16,66
3.| Rumah Keluarga 22 30,55
4. Rumah Warisan 15 20,83
5.| Menghuni rumah orang lain 8 11,11

Total 72 100,00

Pada tabel 1IV.9 diatas menunjukkan, dari 30,55% status
rumah yang dimiliki adalah rumah keluarga, terdiri dari 4,146%
rumah permanen, 6,947 rumah semi permanen dan 19,447 rumah
kayu. Sementara itu dari 20,83% rumah milik sendiri terdiri
dari 9,72%Z rumah permanen, 5,55%Z rumah semi permanen, dan

5,55% rumah kayu, sedangkan status rumah warisan juga 20,83%
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yang terdiri dari 5,55% rumah permanen, 5,55% rumah semi
permanen, dan 9,72% rumah kayu, status rumah sewa)kontrak
dari 16,667%, terdiri dari 4,16% rumah permanen 6,94% rumah
semi permanen, dan 5,55% rumah kayu, dan ‘pada status rumah
menghuni rumah orang lain dari 11,11% terdiri dari 2,77%
rumah permanen, 4,167 rumah semi permanen dan 4,167 rumah
kayu. Dengan demikian dari 72 responden yang di wawancarai,
jenis rumah vang di tenmpatinya adalah rumah permanen
sebesar 26,362, rumah semi permanen 29,147 dan rumah

kayu/papan 44,42%.

Dari data tersebut dapat diketahui jenis rumah vyang
ditempati oleh masyarakat rumah tangga tani pada daerah ini
kecenderungannya adalah rumah kayu/papan menyatakan rumah
keluarga. Hal ini di sebabkan karena masih réndahnya status
sosial ekonomi masyarakat tani tersebut. Untuk lebih jelasnya
status rumah dan jenis rumah yang ditempati oleh masyarakat

rumah tangga tani, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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dan
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Rumah Tanggs
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Tani

Sampel Menurut Status Rumah dan Jenis Rumah.

Permanen Semi Permanen | Kayu £ Papan Jutah
No. | Status Rumah tempat Tinggal
F 1 F |3 F 1 F 1
1, | Milik sendiri 7 9,72 4 5,55 | 4 5,9 | 15 20,83
2. | Sewa/kontrak 3 4,16 5 6,9 5,% | 12 16,66
3. | Rumah keluarga 3 4,16 5 6,9 | 14 5% | 22 30,59
4, | Rumah warisan 4 5,55 ] 5,95 17 9,2 | 13 20,83
5. | Menghuni rumah orang lain 2 2,77 3 4,16 3 5,16 8 11,11
Total 19 26,36 A 29,04 32 43,42 | 72 100,00
Kemudian bila dilihat dari segi tingkat pemenuhan

kebutuhan kesehatan,

tani di Kecamatan Payakumbuh Utara menyatakan

dalam keadaan sehat.

kecenderungannya masyarakat rumah tangga
kadang-kadang

Dari 72 responden yang telah dikumpulkan

datanya, 24 responden (33,337%) menyatakan kadang-kadang dalam

keadaan sehat,

keadaan sehat,
keadaan sehat,
dalam keadaan

sehat,

14 responden

dan 7

(19.447%)

responden

(8,72%)

menyatakan

18 responden (25,00%) menyatakan sering dalam

Jarang

9 responden (12,50%) menyatakan tidak pernah

menyatakan

selalu dalam keadaan sehat untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini;
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Tabel IV.4b: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut

Persepsinya Tentang Tingkat Pemenuhan Kesehatan

No. Jawaban responden Frekuensi 4
1.| Selalu dlm keadaan sehat 7 9,72
2.| Sering dlm keadaan sehat 18 25,00
3.| Kadang dlm keadaan sehat 24 33,33
4.| Jarang dlm keadaan sehat 15 20,83
5.| Tidak pefnah dlm keadaan 8 11,11

sehat
Total 72 100,00

c. Besar Tingkat Pendapatan Petani Yang Minimal Untuk

Hemenuhi Kebutuhan Hidupnya.

Pendapatan rumah tangga tani perkapita dari 72 petani
vang dijadikan responden sampel selama setahun (Januari-

Desember 1983) ditinjau dari sisi penerimaan adalah sebesar

Rp. 97.573,00.

Jika penerimaan ini dibandingkan dengan:

a). Pendapatan perkaspita penduduk Sumatera Barat tahun 1985
Rp. 333.485,00

b). Kebutuhan dasar minimum perkapita pertahun untuk
desa-desa Sumatera Barat Rp. 135.060,00

¢). Batas garis kemiskinan tertinggi untuk desa-desa Sumatera

Barat tahun 1985 Rp. 204.2864,00



ternyata penerimaan rumah tangga perkapita di atas lebih

rendah dari . rata-rata pendapatan perkapita penduduk
Sumatera Barat tahun 1985 ( Rp. 333.485,00 ). Bahkan

lebih rendah pula 1lagi dari kebutuhan dasar minimunm

perkapita pertahun untuk desa-desa Sumatera Barat

(Rp. 135.060,00) dan batas garis kemiskinan tertinggi

untuk desa-desa Sumatera Barat tahun 1985

(Rp.204.264,00).

Dari rata-rata penerimaan rumah tangga perkapita
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pertahun, proporsi terbesar asdalah dari petani pemilik yaitu

sebesar 54,807% kemudian menyusul dari petani penggarap 34,16%

dan terakhir dari buruh tani 11,01%.

Untuk 1lebih jelasnysa dapat’ dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel IV.413: Penerimaan Rata-rata Perkapita Pertahun
Responden Sampel Selama Setahun (Januari-
Desember 1993)
Penerimaan rata-
No. Sumber Penerimaan |rata Perkapita/thn %
(Rp)
1.| Petani Pemilik 53.475 54,80
2.| Petani Penggarap 33.340 34,16)
3.| Buruh Tani 10.750 11,01

Total

100,00




23

Tabel IV.4: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Luas
Lahan Pertanian Yang Dimiliki Dalam Hubungan-
nya Dengan Pendapatan. ’

N Pendapatan
‘ Rp. 33.475,00 Rp. 33.340,00 Rp. 10.250,00 Jualah

0 Luas Lahan
F 1 F % F % F 1
] 0,00-0,24 0 0,00 15 |60,00 ] 90,00 19 |2,38
2 | 0,25~0,49 0 0,00 10 |40,00 3 37,50 13 |18,05
3] 0,%-0,74 2 5,12 0 0,00 1 12,% 3 | 4,18
4 ) 0,75-0,%9 7 17,9 0 0,00 0 0,00 1 (9,72
5 1,00-1,24 5 12,82 0 0,00 0 0,00 5 | 6%
b | 1,25~ 1,49 7 |17, 0 |00 0 0,00 7 |9m
T L9-1,74 10 5.4 0 0,00 0 0,00 10 13,88
8| 4,75-1,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 |0,00
9 1 >2,00 [ 20,54 0 0,00 0 0,00 B [11,11
Total At} 100,00 5 (100,00 8 100,00 72 100,00
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Karena dalam penelitian ini hanya ingin melihat kaitan
pemilikan 1lahan pertanian dengan pendapatan rumah tangga
tani, maka dalam hal ini hanya diperhitungkan angka
penerimaan dari wusaha tani saja untuk memudahkan peneliti

dalam menganalisa angka pendapatan.

d. Cara Yang Ditempuh Petani Bila Tingkat Pendapatannya Tidak

dapat Memenuhi Kebutuhan Minimalnya.

Bila ditinjau dari segi cara yang ditempuh petani bila
tingkat pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan mini-~
malnya, maka kecenderungannya masyarakat rumah tangga tani di
Kecamatan Payukumbuh Utara, menambah jumlah anggota keluarga
yvang bekerja baik pada pekerjaan pokok ataupun sampingan
untuk dapa£ meningkatkan pendapatnn&a agar kebutuhan
minimalnya dapat terpenuhi. Dari 72 responden yang telah
dikumpulkan datanya, 35 responden (48,61%) menyatakan
menambah jumlah anggota keluarga yang bekerja baik pada
pekerjaan pokok ataupun sampingan, 14 responden (19,44%)
menyatakan menciutkan jumlah kebutuhan seminimal mungkin, 11
responden (15,27%) menyatakan menambah pekerjaan sampingan, 9
responden (12,50%) menyatakan menukar jenis pekerjaan pokok,
dan hanya 3 responden (4,16%) yang melakukan peminjaman untuk

menambah modal usaha tani.
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Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
Tabel IV.@S: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut Cara
Yang Ditempuh Petani Bila Tingkat Pendapatannys

Tidak Dapat Memenuhi Kebutuhan Minimalnya.

No. Jawaban responden - F %
1.| Menukar jenis pekerjaan pokok g 12,50
2.| Menambah pekerjaan sampingan 11 15,27
3.| Melakukan peminjaman untuk me- 3 4,16

nambah modal usaha tani

4.| Menciuntkan jumlah kebutuhan 14 19,44
seminimal mungkin

5. Menambah jumlah anggota keluar- 35 48,61
ga yang bekerja baik pada pe-
kerjaan pokok ataupun pekerjaan
sampingan

Total 72 100,00

~ -

e. Sebab-Sebab Rumah Tangga Tani Tidak Dapat Memenuhi

Kebutuhan Hidupnya.

Kemudian bila ditinjau dari segi sebab-sebab rumah
tangga tani tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, maka
pada umumnya menysatkan faktor penyebabnya adalah kegiatan
kemasyarakatan yang terlalu banyak menyita waktu. Dari 72

responden yang telah dikumpulkan datanya, 37 responden
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(51,38%) menyatakan kegiatan kemasyarakatan yang terlalu
banyak menyita wakﬁu, 12 responden (16,86%) menyatakan karena
terlalu dililit hutang, 11 responden (15,27%) menyatakan
waktu turun ke sawah yang tidak teratur, 7 responden (9,72%)
menyatakan karena kebiasaan hidup santai, dan hanya 5
responden (6,84%) yang menyatakan karena semanéat kerja yang

kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel IV.q6: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Sebab-Sebab Rumah Tangga Tani Tidak Dapat

memenuhi Kebutuhan Hidupnya.

No. Jawaban responden F %

1. Waktu turun ke sawah yang 11 15,27
tidak teratur

2. Kebiasaan hidup santai 7 9,72

3. Kegiatan kemasyarakatan yang 37 51,38
terlalu menyita waktu

4, Semangat kerja yang kurang 5 6,94

5. Terlalu dililit hutang 12 16,66

Total 72 100,00




F. Jalan Yang Mungkin Ditempuh Rumah Tangga Untuk

Meningkatkan Taraf Hidup.

Bila dilihat dari segi jalan yang mungkin ditempuh
rumah tangga tani untuk meningkatkan taraf hidupnya,
kecenderungannya menyatakan memperluas lahan pertanian
garapan. Dari 72 responden yang telah dikumpulkan datanya 27
‘responden (37,50%Z) menyatakan memperluas lahan pertanian
garapan, 19 responden (26,38%) menyatakan menukar teknik
pertanian, 11 responden (15,27%) menyatakan mengusahakan
jenis ketrampilan, 9 responden (12,50%) menyatakan
meningkatkan pengetahuan pertanian dan hanya ©6 responden
(8,33%) menyatakan merubah mata pencaharaian pokok. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.4%: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Jalan Yang Mungkin Ditempuh Rumah Tangga Tani

Untuk Meningkatkan Taraf Hidupnya.

No. Jawaban responden F %

1.| Memperluas lahan pertanian 27 37,50
garapan

2.| Menukar teknik pertanian 19 26,38

3.| Mengusahskan jenis ketrampilan 11 15,27

4.| Meningkatkan pengetahuan per- 9 12,50
tanian

5.| Merubah mata pencaharian pokok 6 8,33

Total 72 100,00
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G. Pandangan Petani Pemilik, Petani Penggarap, Buruh Tani,
Serta Kepala Desa Tentang Sebab terjadinya Kemiskinan.
Kecenderungan rumah tangga tani di Kecamatan Payakumbuh
Utara menyatakan bahwa penyebab terjadinya kemiskinan karena
banyaknya kegiatan kemasyarakatan yang menyita waktu dan dana
sehingga lahan pertanian terlantar. Dari 72 responden yang
telah dikumpulkan datanya 25 responden (34,72%) menyatakan
banyaknya kegiatan kemasyarakatan yang menyita waktu dan dana
sehingga 1lahan pertanian terlantar, 13 responden (18,05%)
menyatakan kurangnya kemauan untuk bekerja keras, 12
responden (16,66%) menyatakan jumlah anggota keluarga vyang
terlalu banyak, 11 responden (15,27%) menyatakan lahan
pertanian terlalu sempit, 9 responden (12,50%) menyatakan
kurangnya informasi pertanian.Untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV. 18 Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Persepsi Tentang Penyebab Terjadinya Kemiskinan
Yang Selalu Menjadi Problema Kegiatan Rumah

Tangga Tani.

Na, Jawaban responden F 7

1.| Kebiasaan hidup santai g 12,50

2.| Lahan pertanian terlalu sempit 1l 1.5, 2% .

3.| Jumlah anggota Keluarga yang 12 16,66
terlalu banyak :

4.| Kurangnya kemauan untuk bekerja 13 18,05
keras

5.| Banyaknya keg.masyarakat yang 25 34,72
menyita waktu dan dana

B8.| Kurangnya informasi pertanian Z 2,77

Total 72 100,00
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Selanjutnya bila dilihat persepsi mereka tentandg kehidu-
pan petani ataupun masyarakat di desa sehingga mereka berada

dalam 1lingkungan kemiskinan. Kecenderungannya menyatakan

karena waktu yang banyak terbuang.

Dari 72 responden yang telah di kumpulkan datanya 26
responden (36,11%) menyatakan waktu yang banyak terbuang, 14
responden (19,44%) menyatakan pada waktu musim panen petani
suka senang berfoya-foya, 13 responden (18,05%) menyatakan
dalam bekerja kébanyakan tidak serius, 12 responden 916,66%)
menyatakan tidak suka menabung, dan hanya 7 responden (8,72%)
vang menyatakan karena kurangnya semangat untuk menambah
pengetahuan tentang pertanian. Untuk lebih Jjelasnya 1l1lihat
tabel berikut ini.

Tabel 1IV.49: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Persepsi Tentang Kehidupan Petani Ataupun
Masyarakat Di Dessa Sehingga Mereka Berads

Dalam Lingkungan Kemiskinan.

Ho. Jawaban rezponden F %
1.| Pada waktu musin panen petani 14 19,44
suka bersenang-senang/berfoysa
2.| Tidak suka menabung 12 16,66
3.| Waktu banyak terbuang 26 36,11
4.| Tidak serius dalam bekerjsa 13 18,05
5.| Kurangnya semangat untuk menam 7 9,72
bah pengetahuan pertanian
Total 72 100,00
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B. Pembahasan

Dalam vpenelitian ini ditemukan bahwa pada umumnya luas
pengdusahaan lahan garapan oleh rumah tangga tani kurang dari
2 ha dengan proporsi sebanyak 59,70 % responden. Sedangkan
rata-rata dari setiap rumah tangga tani, pengusahaan 1lahan
garapannya 40 ha. Dengan demikian rumah tangga tani di
daerah penelitian ini digolongkan kepada rumah tangga tani

miskin.

Kecilnya luas lahan garapan yang diusahakan oleh rumah
tangga tani tersebut, dimungkinkan karena: 1). Sistem
pemilikan tanah yang masih merupakan tanah warisan sementara
Jumlah anggota keluarga cukup besar sehindga tidak sebanding
dengan luass lahan garapan yang ada, 2). Kebanyakan lahan yang
ada dikuasai oleh kaum elite desa, sehingga meskipun ada
status petani pemilik tapi pengusahan lahan garapannya tetap

kecil.

Sesual dendsn pendapat Zen (1989) bshwa luas pemilikan
lahan pertanian hasil Sensus 1963 mencatat sejumlah 7,95 jutsa
orang petani memiliki lahan pertanian seluss 1 ha. sepuluh
tahun kemudian, Jjumlsah petani meningkat menjadi 8,27 Jjuta
orang yang memiliki luas tansah garapan rsta-rata 0,08 ha.
Jumlah petani bertambah besar tetapi merekas menggdarap tanah

rata-rata semakin menjadi kecil.



Selanjutnya bila ditinjau dari segi pemilikan lahan
pertanian yang paling minimal untuk digarap petani dengan
tehnik pertanian yang ada, pada umumnya (55,55%) menyatakan
bahwa luas lahan pertanian yang paling minimal untuk digarap
dengan tehnik pertanian yang diterapkan adalah kurang dari
1,00 ha atau rata-ratanya 0,84 hé. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat kembali tabel IV.2Z. Sebaliknya jika dilihat dari luas
lahan pertanian vyang paling maksimal untuk digarap petani
dengan tehnik pertanian yang ada, pada umumnya (62,26%)
menyatakan lebih dari 1 ha atau rata-ratanya 1,06 ha. Lihat

kembali tabel 1IV.3. Terjadinya kondisi ini dimungkinkan

karena tehniﬁrﬁértanian tradisional yang umumnya digunakan
responden. Konsekuensinya bila tehnik tradisional yang
digunakan akan membutuhkan tenaga, biaya, dan waktu yang
cukup banyak. Dan hal ini jelas tidak dapat disanggupi oleh
petani baik itu petani pemilik, penggarap, dan buruh tani

disamping karena modal usaha tani yang relatif kecil.

Seperti vyeng dikemukakan oleh Rusdi (Haluan, 19886)
mengatakan bahwa usaha peningkatan produktifitas lahan
pertanian pada areal tertentu, dengsn menggunaksn teknologi
tepat guns, sasarsn produksi dan efesiensi  tensds  kerja,
disebut dengan intenfisikasi. Dalam hal ini kita kenal dendan

Panca Usaha Tani yang terdiri dari penggunaan bibit unggul,
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pemupukan, perbaikan bercocok tanam, pengsiran dan
pemberantasan  hama penyakit., Pensmbahsn produksi melalui
penerapan teknologi tepsat guna berarti telah meningkastkan

daya dukung lahsn terhadsp jumlah manusia yang akan mengguna-

kan pangan.

Dalam hal ini usaha lain untuk meningkatkan dsys dukung
lahan pertanian adalah dengan jalan diversifikassi petanian,
maksudnya adalash penganeksragaman komoditi tanaman stsu jenis
usaha tani pada sustu lahan pertanian dalam waktu bersamasn

(Kliping pertanian, 1986, Halusn 198B).

Dari s=segi luas 1ahan pertanian vang minimal untuk
memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani, rata-ratanya
1,13 ha dan luas ini digolongkan pada kategori yang cukup
bila dibandingkan dengan Jjumlah anggota keluarga yang 76,17%
menyatakan di atas 4 orang. Untuk 1lebih Jjelasnya 1lihat
kembali tabel IV.5 dan tabel 1V.6. Beradanya luas 1lahan
garapan yang paling minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal
rumah tangga tani pada kategori cukupan, dimungkinkan karena
meskipun rata-rata Jjumlah anggota keluarga (5,8 orang)
melebihi standar keluarga berencana tapi luas lahan garapan
vang diusahakan masih memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan

keluarga tersebut

Adapun Jjenis kebutuhan yang harus dipenuhi tersebut

adalah kebutvwhan pangan, sandang, papan, dan kesehatan.
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Ternyata 36,11% rumsh tangga tani hanya kadang-kadang dapat
memenuhi kebutuhan pangannya, 40,27% rumah tangga tani jarang
dapat memenuhi kebutuhan sandangnya bila dihitung dengan
intensitas setiap harinya. Kemudian dari segi pemenuhan
kebutuhan papan kecenderungannya rumah tangga tani memiliki
status rumah keluarga dengan jenis rumah papan/kayu (44,42%),

dan dari segipemenuhan kebutuhan kesehatan 33,33% rumah

tangga tani kadang-kadang dalam keadaan sehat. Untuk 1lebih
jelasnya lihat kembali tabel IV.7, IV.8, IV.g, 1IV.10, dan

i¥.14,

Terjadinya kondisi yang demikian dimungkinkan karena:
1). Jumlah anggota keluarga yang cukup besar ( >4 orang ) dan
2Y. Tingkat pendapatan yang tergolong rendah. Sehinggs

kebutuhan vyang dalam taraf paling minimalpun Jarang dapat

terpenuhi.

Adapun angka pendapatan petani di daerah penelitian ini
adalah Rp. 97.573,00 dengan rincian: 1). Petani pemilik
Rp. 53.475,00, 2). Petani penggarap Rp. 33.340,00 dan 3).
Buruh tani Rp. 10.750,00. Angka ini jelas lebih rendah bila
dibandingkan dengan pendapatan perkapita penduduk Sumatefa
Barat tahun 1985 ( Rp. 333.485,00 ). Bahkan lebih rendah pula
lagi dari kebutuhan dasar minimum perkapita  pertahun untuk

desa-desa Sumatera Barat ( Rp.135.060,00) dan batas garis

69



70
kemiskinan tertinggi untuk desa-desa Sumatera Barat tahun

1985 (Rp. 204.264,00). Untuk lebih jelasnya 1lihat kembali

tabel IV.12.

Rendahnya pendapatan rata-rata perkapita pertahun dari
masyarakat tani pada daerah penelitian ini, Jjika dibandingkan
dengan pendapataan perkapita penduduk Sumatera Barat,
dimungkinkan karena sumber penerimaan utamanya adalah berasal
dari sektor pertanian. Karena mata pencaharian masyarakat
pada daerah ini boleh dikatakan homogen, artinya tidak ada

jenis usaha lain selain bertani sebagai matapencaharian pokok

vang dapat menambah income keluarga. Lagi pula cara pengolahan
lahan garapan, tehnik pertanian yang digunakan, dan modal
usaha tani yang masih kurang menyebabkan pendapatan rumah
tangga tani, khususnya di daerah penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan pendapatan perkapita penduduk BSumatera

Barat.

Berkaitan dengan peransn pengussasn 1shan garapan
scbagal sumber pendapatan Socentoro dalam Nawi (1989) dalsam
penelitiannya wmengemukakan bahwa ada kecenderungan vang
menunjukkan makin luas tanash yang dikusssi makin tinggi
rendapatan dimana diperoleh dari usaha tani sendiri atau
disewakan maka tampak bahwa persentase asal pendapatan dari
tanah makin meningkat pada pengussaan tsnah yang maskin luas.

Hal ini dikuatkan 1lagi oleh Mubiartono (1985;1977) dimana
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luas pemilikan tanah mempunyai hubungan yang positif dengan
besarnya pendapatan total petani. Semakin luas pemilikan
tanah semakin besar pendapatan yvang diperoleh. Ini menunjuk-

kan peranan tanah di dalam sektor pendapatan rumah

tangga tani di pedesasan.

Dengan"kenyataan di atas maka cara yang ditembuh pétani
bila tingkat pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan
minimalnya, kecenderungannya (48,61%) dengan cara menambah
jumlah anggota keluarga yang bekerja baik pada pekerjaan
pokok ataupun pekerjaan sampingan. Hal ini dimungkinkan
karena: proporsi anggota keluarga yang cukup besar sehingga

dapat diarahkan untuk mengolah lahan pertanian yang adsa.

Adapun hal-hal yang melatarbelakangi rumah tangga tani
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya vyaitu kegiatan
kemasyarakatan' yang terlalu menyita waktu (51,38%). Untuk
lebih Jjelasnya lihat kembali tabel IV.14. Lebih lanjut hal
ini akan menyebabkan tingkat pendapatan rendah dan pada
akhirnya rumah tangga tani tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Keadaan ini dimungkinkan karena di daerah
penelitian ini adat istiadatnya masih kuat dengan kata 1lain
mereka lebih mementingkan adat istiadat dibandingkan dengan
kegiatan lainnya, meskipun itu akan mendatangkan beberapa
efek negatif bagi perencanaan ekonomi keluarga mereka. Adapun
kegiatan kemasyarakatan tersebut antara 1lain: upacara
perkawinan, gqatam Alguran, turun mandi anak, upacara

kematian, dan berbagai kegiatan -lainnya yang berbau adat

istiadat.
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Bertitik tolak dari keadaan di atas, maka Jjalan vyang
mungkin ditempuh rumah tangga tani untuk dapat meningkatkan
taraf hidupnya adalah memperluas 1lahan pertanian garapan
(37,50%Z). Seperti pada analisa data, ternyafa ditemukan bahwa
rata-rata luas lahan garapan yang diusahakan adalah 0,46 ha
dan Jjelas tidak dapat memenuhi kebutwhan keluarga pada taraf
yang seminimalpun. Untuk itulah mereka mencari alternatif
lain dengan memperluas lahan pertanian garapan. Menurut hasil
wawancara peneliti dengan para petani bahwa kebanyakan dari
petani yang menempuh cara ini mereka akan membagi tanah
warisan  yang belum dimanfaatkan. Karena seperti pada
pembahasan sebelum ini merupakan status tanah warisan. Dengan
demikian diharapkan penambahan 1lahan garapan akan dikuti

dengan peningkatan taraf hidup.

Dari beberapa gambaran dan pembahasan di atas peneliti
dapat menarik suatu kesimpulan bahwa kehidupan petani di
daerah penelitian berada dalam taraf miskin. Berdasarkan
beberapsa konsepsi pandangan dari masyarakat daerah 1ini
tentang sebab terjadinya kemiskinan, kecenderungannya
(34,72%) disebabkan oleh banykanya kegiatan kemasyarakatan
vang ‘menyita waktu dan dana sehingga lahan pertanian
terlantar dan ditambah lagi dengan kebiasaan hidup santai
sehingga waktu banyak terbuang (36,11%). Untuk lebih jelasnya
lihat tabel IV.16 dan IV.17. Hal ini dimungkinkan karena pola
pikir mereka yang belum beroerintasi pada masa depan. Dari
hasil wawancara peneliti dengan beberapa orang Kepala
Desa/Lurah bahwa pola pikir yang masih rendah ini dilatar-

belakangi oleh tertutupnya mereka terhadap segala pembaharuan
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vang datang meskipun ada juga yang mendatangkan hal-hal

positif s=ebagri konsekuensi dari adat istiadat yang kuat.

Sebagai cerminannya kualitas sumber daya manusianya Jjugsa

rendah yvang ditandail dengan motivasi kerja kurang, gaya hidup

santai, dan takut menanggung resiko dari setiap pembaharuan

vang ada. Meskipun itu datangnya dari pihak pemerintah.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berikut ini akan disampaikan kesimpulan dan rekomendasi
dari penelitian yang dilaporkan. Dalam Bab 1ini akan
dibicarakan dua hal pokok, yaitu kesimpulan penelitian dan

rekomendasi.

A. Kesimpulan
Secara ringkas, kesimpulan yang dapat diterima adalah
sebagai berikut:

1. Pada umumnya ( 59,70% ) rumah tangga tani pada desa miskin
di Kecamatan Payakumbuh Utara mengusahakan lahan garapan
rata-rata 0,46 ha atau tergolong pada rumah tangga tani
miskin.

2. Lebih dari separoh (55,70%) rumah tangga tani pada desa
miskin di Kecamatan Payakumbuh Utara mengusahakan lahan
garapan vyang paling minimal digarap dengan tehnik
pertanian yang ada yaitu 0,84 ha dan maksimalnya (865,26%)

1,068 ha. Dengan tehnik pertanian tradisional (81,84%).

3. Pada wumumnya (61,09%) rumah tangga tani pada desa miskin
di Kecamatan Payakumbuh memiliki 1ahan pertanian yang
minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal rumah tangga tani
vaitu rata-ratanya 1,13 ha. Dengan jumlah anggota keluarga
rata-rata di atas 4 orang (76,17%). Bila dibandingkan

dengan kebutuhan minimal yang harus dipenuhi maka
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kecenderungannya (36,11%) rumah tangga tani kadang-kadang
dapat memenuhi kebutuhan pangannya setiap hari, 40,27%
jarang dapat memenuhi kebutuhan sandangnya bila diukur
setiap harinya, 44,42% mereka menempati rumah keluarga
dengan Jjenis rumah kayu/papan, sedangkan dari segi
pemenuhan kebutuhan kesehatan kecenderunganya.33,33% rumah

tangga tani kadang-kadang dalam keadaan sehat.

Lebih dari separoh (54,80%) rumah tangga tani pada dess
miskin di Kecamatan Payakumbuh utara penerimaan rata-rata
perkapita pertahun rumah tangga tani pada dessa miskiﬁ di
Kecamatan Payakumbuh Utara berada di tangan petani pemilik

vaitu Rp. 53.475,00 dari total pendapatan Rp. 87.573,00.

Kecenderungdnnya (48,61%) rumah tangga tani pada desa
miskin di Kecamatan Payakumbuh Utara menempuh cara
menambah Jumlah anggota keluarga yang bekerja baik pada
pekerjasan pokok ataupun pekerjaan sampingan bila tingkat

pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan minimalnya.

Pada umumnya (51,38%) rumah tangga tani pada desa miskin
di Lkecamatan Payakumbuh Utara banyak mengikuti kegiatan
kemasyarakatan yang terlalu menyita waktu sehingga rumah

tangga tani tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kecenderungannya (37,50%) rumah tangga tani pada dessa
miskin di Kecamatan Payakumbuh Utara memperluas lahan
pertanian garapan bila pendapatannya tidak mencukupi dalam

rangka meningkatkan taraf hidup keluarga.
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8. Kecenderungan (34,72%) rumah tanggsa tani pada desa miskin
di Kecamatan Payakumbuh Utara mengemukakan pandangannya
bahwa penyebab terjadinya kemiskinan adalah banyaknya
kegiatan kemasyarakatan vang menyita waktu dan dana

sehingga lahan pertanian terlantar.

9. Selanjutnya kecenderungan vyang terjadi (36,11%) rumah
tangga tani pada desa miskin di Kecamatan Payakumbuh Utara
berpendapat bahwa beradanya  masyarakat di daerah
penelitian ini pada taraf miskin karena waktu vang banyak

terbuang atau gaya hidup santai.'
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B. Rekomendasi
Setelah mempelajari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Pemilikan lahan garapan yang diusahakan rata-ratanya
0,46 ha dan luas lahan garapan yang paling minimal untuk
diusahakan dengan tehnik pertanian yang ada adalah 0,84 ha
dan paling maksimalnya adalah 1,06 ha dengan tehnik
pertanian yang digunakan tehnik pertanian tradisional.
Sehubungan déﬁgan itu agar luas lahan garapan yang kecil
ini dapat mendatangkan hasil yang 1lebih banyak maka
diharapkan adanya perhatian dari Dinas Pertanian terutama
PPL luntuk meningkatkan kualitas dan kuantitas informasi

pertanian, sehingga produktivitas lahan lebih meningkat.

2. Ditinjau dari segi 1luas lahan garapan pertanian vyang
paling minimal untuk memenuhi kebutuhan minimal keluargs
adalah 1,13 ha, sedangkan yang dimiliki petani adalah 0,46
ha. Sementara itu kebutuhan keluarga Jjuga cukup besar yang
ditandai dengan jumlah anggota keluarga > 4 orang. Maka
agar luas lahan mampu ményeimbangi kebutuhan anggota
keluarga dalam taraf yang paling minimalpun maka
diharapkan agar rumah tanggs tani untuk dapat meningkatkan
cara pengolahan lahan pertanian agar diperoleh produksi

vang benar-benar mampu untuk mencukupi kebutuhan

keluarganya.
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Sehubungan ditemukannya dalam penelitian ini bahwa
sebab-sebab rumah tangga tani tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnys pada taraf yang minimal maupun
meningkatkan taraf hidupnya dan pada akhirnya selalu
berada dalam lingkaran kemiskinan yang disebabkan oleh
kegiatan kemasyarakatan yang banyak menyita waktu dan
dana, maka diharapkan kepada: Para pemuka masyarakat
seperti aparatur desa, pemuka adat dan alim wulama untuk
mau membantu menggerakkan ataupun menata pola pikir
masyarakatnya agar mereka tidak begitu terikat benar
dengan adat istiadat ta¢pi mau menyesuaikan pola pikirnya
dengan kondisi yang ditemui pada saat sekarang. Dengan
arti kata adat tetap dilestarikan tapi pembaharuan yang
ada tetap diterima dengan menggunakan filter yang tepat.
Seperti penyerapan terhadap tehnologi pertanian untuk

meningkatkan produktivitas lahan.

Melalui hasil penelitian yang telah didapatkan ternyata
kondisi yang dialmi oleh desa miskin ini pada dasarnysa
disebabkan oleh pola pikir masyarakatnya yang masih rendah
dan hal ini merupakan suatu yang sangat sulit dirombak.
Untuk itu diharapkan adanya keikutsertaan pemerintah
melalui Program Inpres Desa Tertinggal (IDT) dan pihak
terkait 1lainnya seperti pemukan masyarakat untuk dapsat
meransang pola pikir masyarakatnya ke arah vyang 1lebih

baik.
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FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG

PEMILIKAN LAHAN PERTANIAN DALAM KAITAN DENGAN PENDAPATAN RUMAH

TANGGA TANI (SUATU STUDI KASUS PADA DESA MISKIN DI KECAMATAN

PAYAKUMBUH UTARA) KOTAMADYA PAYAKUMBUH

Nomor Responden:

Status Pekerjaan : Petani Pemilik/Penggarap/Buruh Tani
Kelurahan :

Hari/tgl

Petunjuk:

1. Isilah tabel di bawah ini sesuai dengan pertanyaan vyang

diajukan kepada kepala keluarga/responden sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnysa.

Diantara beberapa buah pertanyaan yang diajukan terdapat
catatan yang terletak di bawah tabel untuk itu sebelum
mengisi tabel terlebih dahulu harus dipahami isi catatan
dengan seksama.

Bila ada pertanyaan yang diajukan di bawah ini tidak
sesuai dengan pengalaman responden serta anggota
keluarganya yang berada dalam rumah dimaksud, tabel
tersebut tidak perlu diisi dan dapat dilanjutkan ke
bagian berikutnya.

Bila pertanyaan vysang diajukan tidak berbentuk tabel,
maka 1isilah jawaban yang diberikan responden tersebut
dengan tanda silang (x).

Data vyang diisikan ke dalam tabel khususnya tentang
pendapatan usahakan mengembalikan ingatan responden
untuk selama satu tahun, yaitu tahun 1993/1994 atau
setidak tidaknya selama 6 bulan dalam tahun 1994.
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I. Luas Lahan Pertanian Minimal dan Tehnik Pertanian

1. Berapakah 1luas 1lahan pertanian garapan vyang Bapak
Ibu/Saudara usahakan:

Luas lahan pertanian
garapan

luas lahan yang |Luas lahan pertanian
dimiliki Cha) vang digarap (ha)

Sawah

kebun
Tegalan/ladang
Pekarangan

BN =

Jumlah

Catatan: Lahan garapan yang dimaksud di atas adalah 1lahan
garapan yang dimiliki dan diusshakan oleh anggota

rumah tangga.

2. Apakah tehnik pertanian yang Bapak/Ibu /Saudara 1lakukan
agar diperoleh hasil yang semaksimal mungkin:

Luas lahan pertanian
garapan

Tehnik pertanian yang dilakukan

Sawah

kebun
Tegalan/ladang
Pekarangan

B W N

Catatan: Tehnik pertanian yang dilakukan, yang dimaksud di
atas: 1).Intensifikasi, 2). Defertifikasi, dan
3). Tradisional.




3.

Menurut pendapat Bapak/Ibu Saudarsa, berapakah luas 1lahan

pertanian yang paling minimal dan maksimal untuk digarap

sesuai dengan tehnik pertanian yang ada:

83

Luas lahan pertanian Tehnik pertanian|{Luas lahan|Luas
garapsan . dimiliki Cha) min C(ha) Maksimal
1. Sawah
2. kebun
3. Tegalan/ladang
4. Pekarangan

Jumlah

Catatan: Tehnik pertanian yang di maksud di atas, sama

II.

dengan pertanyaan No. 4, sedangkan 1luas lahan
pertanian maksimal dan minimal, yaitu luas 1lahan

pertanian vyang seharusnya dimiliki oleh rumah
tangga tani.

Luas Lahan Pertanian Yang Minimal Untuk Memenuhi
Kebutuhan Minimal Rumah Tangga Tani

Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara, berapakah seharusnya
luas lahan pertanian yang minimal dimiliki untuk meme-
nuhi kebutuhan vyang paling minimal dari rumah tangga
Bapak/Ibu/Saudara tersebut.

Luas lahan pertanian luas lahan pertanian minimal untuk
garapan memenuhi kebutuhan minimal C(ha)

B WN -

Sawah

kebun
Tegalan/ladang
Pekarangan

Jumlsh

Berapakah jumlah anggota rumah tangga Bapak/Ibu/Saudara
vang masih menjadi tanggunga?
a. kecil dari 3 orang

b. 3 - 4 orang
¢. 5 - 6 orang
d. 7 - 8 orang
e. lebih dari 8 orang
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10.

Ditinjau dari segi kebutuhan pangan, bagaimana tingkat
pemenuhannya setiap harinya?

Selalu terpenuhi setiap harinys

Sering terpenuhi setiap harinya

Kadang-kadang terpenuhi setiap harinya

Jarang terpenuhil setiap harinya

Tidak pernah terpenuhi setiap harinys

Q0 o

Kemudian bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan sandang
bila dihitung pada setiap harinya.

Selalu dapat dipenuhi setiap harinya

Sering dapat dipenuhi setiap harinys

Kadang-kadang dapat dipenuhi setiap harinys

Jarang dapat dipenuhi setiap harinysa

Tidak pernah dapat dipenuhi setiap harinya.

oo

Dari segi kebutuhan papan, apa Jjenis rumah vang
Bapak/Ibu/Saudara tempati sekeluarga saat ini?

a. Permanen

b. Semi permanen
c¢. Rumah kayu

d. Gubuk

e. Darurat

Status rumash yang Bapak/Ibu/Saudara tempati tersebut
adalah

milik sendiri -

sewa/kontrak

rumah keluarga

rumah warisan

menghuni rumah orang lain

0T

Dari segi pemenuhan kebutuhan kesehatan yang psaling
minimal, bagaimana tingkat kesehatan anggota keluargsa
Bapak/Ibu/Saudara?

Selalu dalam keadaan sehat

Sering dalam keadaan sehat

Kadang-kadang dalam keadaan sehat

Jarang dalam keadaan sehat

Tidak pernah dalam keadaan sehat

Q0T



III.

Besar

Tingkat Pendapatan Petani

Memenuhi Kebutuhan Minimal Rumah Tangga Tani

A. Pendapatan Sebagai Petani
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Yang Minimal Untuk

11. Apa-apa sajakah Jjenis tanaman yang Bapak/Ibu/Saudara
panen dari hasil sawah selama setahun ini (1993-1994)
Jenis tanaman Waktu panen Produksi (kg)| Luas panen

(tgl/bln/thn)
1. Padi
2. Jagung
3. Palawija
4. Sayur-sayuran
jumlah
12. Dari hasil panen tersebut adakah Bapak/Ibu/Saudara
menjual produksinya selama setahun ini (1993-19384).
Kalau ada sebutkan.
Jenis tanaman Waktu jual |Banyak yg |Harga jual Total
(tgl/bln/thidijual (Rp/unit) jual (ha)
1. Padi
2. Jagung
3. Palawija
4. Sayur-sayuran
jumlah
Catatan: 1 Apakah hasil vyang dijual itu dari panen musim
sekarang atau musim sebelumnysa
2.Termasuk hasil sawah Bapak/Ibu/Saudara vang
digarap orang lain diluar anggota keluargds

sendiri
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13. Apa-apa sajaksah jenis tanaman yang Bapak/Saudara panen
dari hasil kebun selama setahun ini (1983-1984).

Jenis tanaman Waktu panen Produksi (kg)| Luas panen
(tgl/blin/thn)

Kelapa
Cengkeh
Kopi
Rambutan

B N

Jumlah

14. Dari hasil panen tersebut Bapak/Ibu/Saudarsa menjual
produksinya selama setahun ini (1983-1984).

Jenis tanaman Waktu jual |Banyak yg |Harga jual Total
(tgl/bln/th|dijusal (Rp/unit) Jual (ha)

Kelapa
Cengkeh
Kopi
Rambutan

B WN =

jumlah

Catatan: Termasuk hasil kebun Bapak/Ibu/Saudara yang digarap
oleh orang lain diluar anggota keluarga sendiri

15. Apa-apa sajakah jenis tanaman yang Bapak/Saudarsa panen
dari hasil tegalan/ladang selama setahun ini (1993-
1994).

Jenis tanaman Waktu panen Produksi (kg)| Luas panen
(tgl/bln/thn)

Padi

Jagung
Palawija
Sayur-sayuran

B WN

jumlah




16. Dari hasil panen tersebut Bapak/Ibu/Saudara

87

menjual
produksinya selama setahun ini (1983-13894).
